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ABSTRAK

SUMAY AFRIDA. 1302030297. Penerapan Metode Peer Tutoring untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMK Tarbiyah Islamiyah
Hamparan Perak T.P 2016/2017. Skripsi. Medan : Fakultas Keguruan dan IlImu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan penerapan metode peer
tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak ? dan bagaimanakah penerapan metode
peer tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak ?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui untuk mengetahui apakah penerapan metode peer tutoring dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMK
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak dan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan
metode peer tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Subyek dari penelitian
tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI TKR 4 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan
Perak yang berjumlah 41 siswa, yang terdiri dari 41 siswa laki-laki. Dan objek
penelitian ini adalah penerapan Metode Peer Tutoring dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017. Dari hasil
penelitian dapat dilihat peningkatan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan
bangun datar dengan nilai rata-rata persentase hasil angket motivasibelajar siswa pada
siklus 1 66,3%, dan pada siklus 1l meningkat menjadi 72,0% dan pada siklus Il1
meningkat menjadi 81,0%. Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Metode Peer Tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI TKR 4
SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017.

Kata kunci : peer tutoring, motivasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. Ada dua konsep pendidikan yang saling berkaitan
yaitu belajar (Learning) dan pembelajaran (Instruction). Konsep belajar berakar pada
pihak pendidik. Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas tinggi yaitu manusia yang mampu menghadapai perkembangan zaman.

Guna mencapai tujuan pendidikan tersebut diperlukan proses pendidikan.
Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal dan nonformal. Pendidikan formal
merupakan pendidikan yang dimulai dari jenjang terendah hingga tertinggi yang
harus ditempuh dengan serangkaian persyaratan tertentu jika akan naik ke jenjang
selanjutnya. Pendidikan nonformal merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh
dalam sebuah lembaga pendidikan yang beorientasi memberi dan meningkatkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berkompetisi dalam meraih kesuksesan hidup.
Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya siswa

dalam proses belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar,



motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena
kurang adanya motivasi dalam belajarnya. Motivasi mempunyai peranan penting
dalam proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Dalam pembelajaran
matematika motivasi belajar siswa masih tergolong rendah.Hal tersebut bisa dilihat
dari keinginan siswa dalam belajar masih kurang, kegiatan belajar kurang menarik
karena siswa cenderung pasif dan jarang mengajukan pertanyaan. Perhatian dan
kemandirian siswa masih rendah karena siswa hanya bergantung pada apa yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasidi SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak
diketahui bahwa penggunaan metode ceramah yang dominan menjadikan
pembelajaran kurang menarik. Pembelajaran terkesan membosankan dan kondisi
pembelajaran yang tidak kondusif karenabanyak siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran, bercerita dengan teman sebangku, mengantuk, bahkan ada siswa yang
menggambar atau mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Dalam hal ini guru perlu
menerapkan pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga diperoleh hasil belajar yang optimal.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan metode pembelajaran yang tepat
sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Penggunaan metode pembelajaran

yang tepat, dapat menjadikan siswa termotivasi untuk belajar matematika dan tidak



menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit bahkan menganggap bahwa
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan. Dalam
pembelajaran siswa akan lebih termotivasi jika apa yang dipelajarinya menarik
perhatiannya, relevan dengan kebutuhan siswa, menyebabkan mereka puas dan
menambah percaya dirinya.

Salah satu metode yang diduga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring. Peer Tutoring
dikenal dengan pembelajaran teman sebaya atau antar peserta didik. Metode ini
dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuan peserta didik yang memiliki
daya serap tinggi agar mengajarkan materi atau latihan kepada teman-temannya yang
belum paham. Peer tutoring termasuk pembelajaran kooperatif. Ide utama
pembelajaran kooperatif yaitu siswa bekerja sama dan bertanggung jawab pada
kemajuan belajar temannya sehingga dapat membantu individu menjalani proses
pembelajaran yang lebih positif dari pada ketika siswa hanya mengerjakannya sendiri.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Peer Tutoring untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak

T.P 2016/2017.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam penelitian

ini diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut :



1. Metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional.
2. Masih banyak siswa yang menganggap matematika itu pelajaran yang sulit.
3. Motivasi siswa yang masih tergolong rendah terutama pada mata pelajaran

matematika.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka
dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada penerapan metode peer tutoring
(teman sebaya) untuk meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika

siswa kelas XI SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak pada materi bangun datar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana di atas, maka perumusan
masalah yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Apakah penerapan metode peer tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan
Perak ?

2. Bagaimanakah penerapan metode peer tutoring dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Tarbiyah Islamiyah

Hamparan Perak ?



Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Untuk mengetahui apakah penerapan metode peer tutoring dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Tarbiyah
Islamiyah Hamparan Perak.
Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode peer tutoring dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SMK

Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak.

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini penulis berharap supaya:

Bagi siswa : meningkatkan motivasi belajar dalam proses pembelajaran
matematika, mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
serta akan mengetahui peran teman sebayanya sebagai tempat bertanya, belajar,
dan berdiskusi.

Bagi guru : mengetahui pentingnya memberikan motivasi belajar pada siswa
dalam pelajaran matematika melalui metode peer tutoring (tutor sebaya) dan
guru-guru dapat mengetahui bahwa tutor sebaya sangat berperan pada

peningkatan motivasi belajar siswa.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif : diartikan sebagai daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu
kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut Sumadi Suryabrata (2014:70), “motivasi adalah keadaan atau pribadi
orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan”. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa motivasi adalah
pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang
agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil
tujuan tertentu. Sementara itu Sardiman mengatakan bahwa motivasi merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya felling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan yang kuat baik dari dalam diri seseorang maupun

dorongan dari luar diri seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan



atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkahlakunya

untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan.

2. Indikator Motivasi Belajar

Suprijono (2011:23) memaparkan indikator motivasi belajar menurut Hamzah
B. Uno dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
d) Adanya penghargaan dalam belajar.
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang

siswa dapat belajar dengan baik

Menurut Uno, indikator morivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut :
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan
sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam
melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh kesempurnaan.
Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yang

berasal dari “dalam” diri manusia yang bersangkutan.



Motif berprestasi adalah motifyang dapat dipelajari, sehingga motif itu dapat
diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang mempunyai
motif berprestasi tinggi cenderung berusaha untuk menyelesaikan tugasnya secara
tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaannnya. Penyelesaian tugas semacam ini
bukanlah karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi.

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi suatu motif
berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seoraang individu
menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi tinggi,
justru karena dorongan menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan
kegagalan itu.

Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena kalau tidak
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat malu dari guru,
atau diolok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh orangtuanya, dari keterangan
diatas tampak bahwa “keberhasilan” anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan
atau rangsangan dari luar dirinya.
¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan
mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang yang menginginkan
kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggap
kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat.

d) Adanya penghargaan dalam belajar



Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap perilaku
yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan cara yang paling mudah
dan efektif untuk meningkatkan motif belajar anak didik kepada hasil belajar yang
lebih baik. Pernyatan seperti “bagus”, ‘“hebat”, dan lain sebagainya akan
menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi
dan pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dengan guru, dan
penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan pengakuan sosial,
apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan didepan orang banyak.

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Baik dalam simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang
menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi
bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, dipahami dan dihargai. Seperti
kegiatan belajar diskusi, brainstorming, pengabdian masyarakat dan sebagainya.

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan
individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu, motif individu untuk
melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan |,
diperbaiki atau diubah melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui
pengaruh lingkungan. Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong
belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu memperoleh bantuan yang

tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.
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Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Hasil belajar akan menjadi optimal bila ada motivasi. Makin tepat motivasi

yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran tersebut. Jadi motivasi akan

senantiasa menentukan identitas belajar bagi para siswa.

b)

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi :
Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumus tujuannya.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat untuk tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

Seseorang melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya

usaha yang tekun dan terutama adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu
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akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

Jenis-jenis motivasi yaitu sebagai berikut :
a) Motivasi intrinsik

Yang dimaksud motivasi intinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau yang mendorongnya, ia sudah rajin
membaca buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan
kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang dimaksud
dengan motivasi intrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam
perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai contoh konkret seorang siswa itu melakukan
belajar, karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar
dapat berubah tingkahlakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain-lain.
“Instrinsic motivation are inherent in the learning situations and meet pupil-needs
and purposes”. Itulah sebabnya motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai
bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait dengan
aktivitas belajarnya.

Perlu diketahui bahwa seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam

bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai
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ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak munkin
menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan,
kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan
berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan
tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.
b) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok
paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh
temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi
ingin mendapatkan nilai baik, atau agar mendapat hadiah. Oleh karena itu motivasi
ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

4. Pengertian Metode Pembelajaran Peer Tutoring

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran
selesai.

Menurut Kuswaya Wihardit dalam Aria Djalil (1997:3:38), peer tutoring

(tutor sebaya) adalah seorang siswa pandai yang membantu belajar siswa lainnya
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dalam tingkat kelas yang sama. Melvi L Siberrnen (2001:157), Peer Tutoring (tutor
sebaya) merupakan salah satu dari strategi pembelajaran yang berbasis active
learning. Beberapa ahli percaya bahwa satu palajaran benar-benar dikuasai hanya
apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta didik lainnya. Mengajar
teman sebaya memberikan kesempatan dan mendorong pada peserta didik
mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktu yang sama ia menjadi narasumber
bagi yang lain. Pembelajaran Peer Tutoring merupakan cara yang efektif untuk
menghasilkan kemampuan mengajar teman sebaya.

Sedangkan Menurut Hasbullah (2012:217), “tutor sebaya adalah tutor yang
membantu belajar kepada teman-teman sekelasnya.” Tutor sebaya merupakan salah
satu cara yang dilakukan guru untuk menyamaratakan kemampuan belajar di antara
siswa. Karena adakalanya seorang siswa lebih mudah menerima keterangan yang
diberikan oleh kawan sebangku atau kawan-kawan yang lain karena tidak adanya rasa
takut untuk bertanya.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dirangkum bahwa peer tutoring adalah
metode pembelajaran berkelompok dengan anggota yang heterogen dimana setiap
kelompok memiliki satu peserta didik yang lebih pandai yang berperan sebagai tutor

untuk memberi bimbingan kepada teman-temannya dalam satu kelompok.

5. Langkah-langkah Metode Peer Tutoring
Penerapan metode peer tutoring pada kegiatan belajar mengajar dapat berjalan

secara efektif serta efisien apabila seorang guru memperhatikan serta menjalankan
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beberapa langkah penyelenggaraan peer tutoring. Langkah-langkah tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Menentukan yang akan menjadi tutor

Menurut Satriyaningsih (2009:22-23), seorang tutor yang dipilih harus

memiliki kriteria antara lain :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Memiliki kepandaian lebih unggul daripada siswa lain.

Memiliki kecakapan dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Mempunyai kesadaran untuk membantu teman lain.

Mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa.

Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok tutornya sebagai yang
terbaik.

Dapat diterima dan disenangi siswa yang mendapat program tutor sebaya,
sehingga tidak ada rasa takut/enggan untuk bertanya kepadanya.

Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.

Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan yaitu

dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya.

b) Menyiapkan tutor

Suparno (2007:140) mengemukakan ada beberapa cara yang perlu

diperhatikan dalam menyiapkan tutor yaitu :

1) Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana mendekati temannya

dalam hal memahami materi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Guru menyampaikan pesan kepada tutor-tutor agar tidak selalu membimbing
teman yang sama.

Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor sehingga mereka
merasa dapat membantu teman belajar.

Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil.

Guru memonitoring terus kapan tutor maupun siswa lain membutuhkan
pertolongan.

Guru berkunjung dan menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap kelompok
pada saat berdiskusi.

Tutor tidak mengetes temannya untuk grade karena guru yang akan

menilainya.

¢) Membagi kelompok

Guru harus membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil beranggotakan

5 orang. Kelompok-kelompok dalam metode peer tutoring ini dapat dibentuk atas

dasar minat, pengalaman atau prestasi belajar. Pembentukan kelompok kecil terdiri

dari campuran dari berbagai siswa dengan kemampuan yang berbeda (heterogen).

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Peer Tutoring

Kelebihan dan kekurangan peer tutoring sebagai sebuah metode, peer tutoring

memiliki kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan, di antaranya sebagai

berikut :

a) Kelebihan metode peer tutoring



b)

1)

2)

3)

4)
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Adakalanya hasilnya baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan
takut atau enggan kepada guru.

Bagi tutor akan mempunyai akibat memperkuat konsep yang sedang dibahas
dengan memberitahukan kepada anak lain seolah-olah ia menelaah serta
menghafalkannya kembali. Penguasaan peserta didik terhadap bahan
pelajaran lebih mendalam, juga melatih murid berpikir ilmiah.
Menumbuhkan sikap obyektif, percaya diri, bersungguh-sungguh, berani
serta bertanggung jawab.

Mempererat hubungan antar sesama peserta didik sehingga mempertebal

perasaan sosial.

Kekurangan metode peer tutoring

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan.

Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut rahasianya
takut diketahui kawannya.

Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring akan sukar dilaksanakan, karena
perbedaan jenis kelamin antara tutor dengan peserta didik yang diberi
program perbaikan.

Guru akan mengalami kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat proses
pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik.

Tidak semua peserta didik yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat

mengerjakan dengan kawan-kawannya.
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7. Pokok Bahasan Yang Terkait
Materi kelas Xl yang digunakan untuk penelitian adalah pokok bahasan
bangun datar. Adapun materi adalah sebagai berikut :

BANGUN DATAR

Persegi Panjang dan Persegi
1) Pengertian persegi panjang

Bangun datar persegi panjang mempunyai ©

sifat-sifat sebagai berikut:

a) Setiap sisi yang berhadapan mempunyai panjang i
|

yang sama, yaitu AB = DC dan BC = AD. A

b) Memiliki empat buah sudut siku-siku.

c) Memiliki empat buah diagonal yang berpotongan disuatu titik, yaitu titik S.

d) Titik S membagi dua diagonal menjadi dua bagian yang sama, yaitu AS = SC
dan BS =SD.

e) Memiliki dua sumbu simetris, dua simetri lipat, dan simetri putar tingkat dua.

Rumus keliling dan luas persegi panjang diberikan sebagai berikut:

Keliling = 2 x (ptl)
Luas=px|

Keterangan :

| = lebar

p = panjang
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Contoh Soal :

Keliling suatu persegi adalah 56 cm, tentukan luasnya ?

Jawab :

K =4s Luas =sXs

56 =45 =14cmx 14 cm
s =56:4 =196 cm?

s =14cm

2) Pengertian bujur sangkar ( persegi )

D c
Persegi adalah bangun persegi panjang ysng
keempat sisinya sama panjangnya. Persegi disebut juga s
belah ketupat siku-siku. u .
Sifat-sifat bangun datar persegi sebagai berikut : ’ B
a) Sisi-sisi pada persegi mempunyai panjang yang o : c
sama, yaitu AB = BC = CD = DA.
b) Diagonal pada persegi membagi sudutsudutnya | O ——————————
menjadi dua bagian sama besar. A i B

c) Diagonalnya membagi persegi menjadi dua segitiga siku-siku sama kaki yang
kongruen.

d) Diagonal-diagonalnya pada persegi sama panjang dan saling membagi dua
sama panjang.

e) Persegi mempunyai empat buah sumbuh simetri, empat simetri lipat, dan

simetri putar tingkat empat.
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Rumus keliling dan Luas persegi adalah :

Luas

Keliling=4xs

=SXS=S

2

Keterangan :

S =sisi

Segitiga

1) Pengertian Segitiga

Segitiga adalah suatu bangun/ bidang yang

mempunyai tiga buah sisi. A ‘
2) Jenis Segitiga €
a) Berdasarkan panjang sisi 60°
i. Ada dua sisi sama disebut segitiga sama kaki
Panjang sisi AB = CB, maka segitiga ABC
disebut segitiga sama kaki sehingga 2BAC = A LA o B

£ACB.
Ketiga sisinya sama panjang disebuut segitiga sama sisi. Panjang sisi
AB = BC = AC disebut segitiga sama sisi sehingga £ABC = £ACB =

£BAC = 60°
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b) Berdasarkan besar sudutnya A
i. Salah satu sudutnya siku-siku (90° dan

dualainnya lancip disebut segitiga siku-siku.

£ABC merupakan sudut siku-siku

£BAC merupakan sudut lancip
£ACB merupakan sudut lancip
Maka segitiga ABC merupakan segitiga siku-siku
Jika AB = BC maka disebut segitiga siku-siku sama kaki sehingga
£BAC = £ACB = 45°
ii. Salah satu sudutnya tumpul dan dua sudut

lainnya lancip maka segitiga itu disebut

segitiga tumpul A

£ABC merupakan sudut tumpul

£ACB dan £BAC merupakan sudut lancip o
iii.  Ketiga sudutnya lancip disebut segitiga lancip

£ABC , £ACB, dan £BAC merupakan sudut

lancip B
3) Keliling dan Luas Segitiga
Diberikan bangun segitiga sembarang ABC dengan panjang sisi-sisinya
adalah a,b,c dan tingginya t. Rumus luas dan keliling segitiga diberikan sebagai

berikut:
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Keliling = atb+c
= jumlah semua sisi-sisinya

1 . . 1
Luas :Exalasxtmgglzzxcxt

:\/s_(s—a).(s—b).(s—c)

a+b+c
2

Dengan s =

Contoh :

Sebuah segitiga siku-siku dengan panjang alas 20 cm dan luasnya 60 cm?. Tentukan
tinggi segitiga tersebut!

Jawab :

L = lxaxt
2

60 = %xZOxt

60
t =— =6cm
10

Jajargenjang

1) Pengertian Jajargenjang

Jajargenjang adalah bangun datar yang A~ 5 |D

|

mempunyai empat buah sisi yang saling berhadapan, it
|

sejajar,dan sama panjang. L /L I
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Bangun jajargenjang mempunyai sifat-sifat antara lain sebagai berikut :

a) Sisi yang berhadapan sama panjang dan i , B

AC = R(C P

sejajar, yaitu AB = DC dan AC = BC.

b) Sudut yang berhadapan sama besar, yaitu

2A =2Cdan £B = «D.
c) Mempunyai dua diagonal yang berpotongan di satu titik (titik P) dan saling
membagi dua sama panjang, yaitu AP = PC dan BP = PD.
d) Mempunyai simetri putar tingkat dua.
e) Tidak memiliki simetri lipat dan sumbuh simetri.
2) Luas dan Kelilling Jajargenjang

a) Luas= KL x NA N M

L =alasxtinggi

b) Keliling = 2(KL + KN)

Contoh :
Panjang KA = 3 cm, NA = 4 cm dan MN = 12 cm. Tentukan luas dan keliling

jajargenjang KLMN!

Jawab :
L =KL x NA K=2(KL+KN) Panjang KN =VKAZ + NAZ
=12x4 =2(12 +5) =32 5 42
=48 cm?® =2x17 - JO¥16

=34cm =+25=5cm



Belah Ketupat
1) Pengertian Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun jajargenjang yang
mempunyai sisi-sisi yang sama panjang. Belah ketupat
disusun dari dua buah segitiga yang kongruen dan alasnya
berimpit.
Sifat-sifat pada bangun datar belah ketupat antara lain
sebagai berikut:
a) Memiliki sisi sama panjang, yaitu AB= BC = CD =
DA.
b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar, yaitu
2ABC = £ADC, «BAD = «BCD.
¢) Memiliki dua buah diagonal yang saling tegak
lurus dan saling membagi dua sama panjang.
d) Mempunyai dua buah sumbuh simetri.
2) Luas dan Keliling Belah Ketupat

a) Luas = diagonal x diagonal

| = KMxIN

b) Keliling =4 x KL

23
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Layang- Layang
1) Pengertian Layang — Layang
Bangun layang-layang adalah bangun belah

ketupat yang mempunyai dua pasang Sisi yang sama

panjang. Bangun layang-layang mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut:
a) Dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu AB = AD dan BC = CD.
b) Memiliki satu pasang sudut yang sama besar, yaitu ZABC = 2ZADC.
c) Diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus.
d) Memiliki satu buah sumbu simetri dan satu buah simetri lipat.
e) Tidak memiliki tingkat simetri putar.

2) Luas dan Keliling sebuah Layang-Layang

a) Luas layang-layang N
KM x LN
L = ad atau
2 " M

—
|

1. .
=X diagonal x diagonal

L :%XKMXLN

b) Keliling layang-layang

K =2 (KL + KN)
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Trapesium
1) Pengertian Trapesium

Trapesium adalah bangun segi empat yang

mempunyai tepat dua buah sisi sejajar.

Sifat-sifat pada bangun trapesium sebagai berikut :

a) Memiliki satu pasang sisi sejajar

b) Sisi-sisi yang tidak sejajar disebut kaki trapesium
c) Sisi sejajar yang terpasang dari trapesium disebut alas.
Secara umum trapesium terdiri dari tiga macam, yaitu :
a) Trapesium Sembarang
— Trapesium sembarang adalah bangun segi empat
/ | yang sepasang sisinya sejajar dan kedua kakinya tidak

/ ) sama panjang, serta sudut-sudutnya tidak ada yang siku-

A L siku.
Sifat-sifatnya antara lain AB //CD dan AD //BC yang disebut kaki
trapesium. AB (sisi terpanjang dari trapesium disebut alas).
b) Trapesium Sama Kaki
C Trapesium sama kaki adalah bangun segi
empat yang sepasang sisinya sejajar dan kedua

kakinya sama panjang, serta sudut-sudutnya tidak

D
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
-

ada yang siku-siku.
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Sifat —sifatnya antara lain :

1) 4D = BC
2) AA = BB
3) 4B//CD
4) ¢A=/B

5) «DAB = 2CBA

c) Trapesium siku-siku

5 ¢ Trapesium siku-siku adalah bangun segi
=
empat yang sepasang sisinya sejajar dan salah
satu sudutnya siku-siku.
Sifat-sifatnya :
A ;

1) AB//DC
2) «DAB=_2ADC=90°
2) Luas dan Keliling Trapesium

a) Luas= i x (jumlah panjang sisi sejajar )x tinggi

L :%x(AB+CD)xAD

b) Keliling = jumlah panjang dari keempat sisinya

K =AB+BC+CD+ AD
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Lingkaran
1) Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalah sebuah kurva tertutup yang mempunyai banyak
keistimewaan. Jarak titik-titik pada lingkaran terhadap pusat lingkaran besarnya sama
dan disebut jari-jari (radius), dinotasikan r, sedangkan jarak kedua titik pada
lingkaran yang melalui titik pusat disebut diameter dan dinotasikan d.
Keterangan :
i. O adalah titik pusat lingkaran
ii. OA = OB adalah jari-jari lingkaran
iii. AB adalah diameter

iv.  Garis lengkung CD adalah busur lingkaran

v. CD adalah tali busur lingkaran
vi. Arsiran POQ adalah juring lingkaran
vii.  Arsiran CSD adalah tembeng lingkaran

viii.  OS adalah apotema

2) Keliling lingkaran

Keliling lingkaran adalah panjang seluruh tepi lingkaran

22
K= mxd atau k=2mnrdenganm = 7—=3,14

3) Luas Lingkaran

Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling lingkaran itu:
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Luas lingkaran = nx r atau L

B. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Riansyah Putra Hutagalung (2016)
“Pengaruh Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada
Siswa SMP Muhammadiyah 04 Medan T.A 2015/2016” menunjukkan bahwa metode
pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan ketuntasan hasil
belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta melalui
perhitungan uji-t, yaitu menunjukkan bahwa nilai thiung> tave (3,372 >2,00375).
Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan serta
tingkat ketuntasan hasil belajar yang meningkat pesat dari yang sebelumnya hanya
sebanyak 8 siswa (33,34 %) menjadi 18 siswa (66,66 %). Serta terjadinya
peningkatan nilai rata-rata, yaitu dari 70,41 menjadi 78,54 dengan ketetapan nilai

kriteria ketuntasan minimal (KKM) matematika adalah 72.

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan penelitian yang relevan
maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan metode peer
tutoring dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMK Tarbiyah

Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak yang
terletak di JI. Perintis Kemerdekaan No. 01 Simpang Beringin — 20374 Kec.
Hamparan Perak Kab. Deli serdang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017
tepatnya mulai dari awal bulan Nopember sampai dengan selesai.

Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Minggu

Kegiatan November Desember Januari Februari Maret
112,13/4(1]2]3 11234

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal
dan Acc Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Riset

Pengolahan Data

Bimbingan Skripsi

Acc SKripsi

29
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas XI TKR-4 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017
yang berjumlah 41 siswa.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah penerapan metode peer tutoring untuk
meningkatan motivasi belajar matematika siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan

Perak T.P 2016/2017.

C. Prosedur Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitin ini, yaitu penelitian tindakan kelas yang
memiliki 4 tahapan antara lain perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan tindakan, dan refleksi. Penelitian ini juga memiliki beberapa silkus
pembelajaran, sehingga dalam penelitian ini direncanakan dalam dua siklus
pembelajaran.
Tahapan Siklus
1) Perencanaan tindakan
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b) Membuat lembar observasi untuk melihat keterlaksanaan metode peer
tutoring dalam proses belajar mengajar.

c) Membuat lembar angket motivasi belajar siswa.
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2) Pelaksanaan tindakan

a)

b)

d)

9)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
Guru mendorong para siswa untuk menentukan dan mengekspresikan
ketertarikan mereka pada materi pelajaran yang akan dipelajari. Melalui
diskusi kelas yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan ketertarikan
siswa dalam pelajaran.
Guru mengatur siswa dalam kelompok-kelompok yang heterogen yang
terdiri dari empat sampai lima orang siswa dalam satu kelompok. Kemudian
setiap kelompok diberikan topik-topik pelajaran untuk dibahas dalam
kelompoknya secara bersama-sama.
Siswa diberi kebebasan memilih topik pelajaran untuk kelompok mereka dan
langsung diikuti dengan diskusi kelas yang berpusat pada siswa.
Setelah tiap kelompok memiliki topik, selanjutnya tiap kelompok membuat
pembagian tugas diantara anggota kelompok dengan membagi topik utama
menjadi topik mini yang mencakup satu aspek dari topik kelompok.
Setelah para siswa membagi topik kelompok mereka menjadi topik mini,
kemudian siswa kan bekerja secara individual dan bertanggung jawab
terhadap topik mini mereka.
Kemudian para siswa memadukan semua topik mini yang telah diselesaikan
secara individual.
Selama waktu presentasinya, semua anggota tim dianjurkan untuk

menggunakan sepenuhnya fasilitas-fasilitas yang ada di dalam kelas.
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4)
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h) Evaluasi dilakukan pada tiga tingkatan : (1) pada saat presentasi tim
dievaluasi oleh kelas, (2) kontribusi individual terhadap usaha tim dievaluasi
oleh teman satu tim, dan (3) pengulangan kembali materi atau presentasi
topik kecil oleh tiap siswa dievaluasi oleh sesama siswa.

i) Memberikan latihan soal kepada siswa diakhir pembelajaran untuk

mengetahui hasil yang dicapai setelah pemberian tindakan.

Observasi (Pengamatan)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a) Mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b) Mengamati siswa dalam memahami pertanyaan guru.

c) Mengamati antusias siswa dalam menjawab pertanyaan guru.

Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :
a) Melihat apakah kegiatan yang dilakukan telah berhasil atau belum berhasil.
b) Menganalisis peningkatan motivasi belajar matematika siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
c) Menganalisis hasil belajar siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto (2015:144) secara umum kegiatan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) disajikan dalam bentuk bagan seperti dibawah ini :
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Permasalahan Pe_rencanaan Pelaksanaan tindakan |
Tindakan |

SIKLUS | ﬂ

Refleksi | Pengamatan/
Pengumpulan Data |

Permasalahan baru

Perencanaan Pelaksanaan tindakan
hasil refleksi Tindakan I 1

SIKLUS 11 ﬂ

Refleksi Il Pengamatan/
Pengumpulan Data Il

Apabila permasalahan

belum terselesaikan I::F Dilanjutkan ke Siklus Selanjutnya

Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan
peneliti ketika berada di lapangan. Instrumen yang digunakan oleh peneliti berupa
angket motivasi belajar matematika dan lembar observasi. Berikut uraian mengenai

instrumen penelitian :



1. Angket
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Lembar angket digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar

matematika siswa. Angket berisi kumpulan pernyataan yang diberikan kepada siswa

untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dengan metode peer

tutoring.
Tabel 3.2 Kisi-kisi angket motivasi belajar matematika siswa
Pernyataan
Indikator Butir Pernyataan Responden

2

3

1. Adanya hasrat

dan keinginan

Saya tertarik terhadap mata pelajaran

matematika

dalam belajar

berhasil Saya belajar karena ingin nilai ulangan saya
bagus dan mendapat rangking 1
Saya mencari tahu apa yang akan diajarkan
oleh guru disekolah
Saya belajar atas keinginan saya sendiri
Saya  berusaha  menyelesaikan  soal
matematika meskipun cukup sulit

2. Adanya Saya berusha untuk terlibat aktif dalam
dorongan dan kegiatan proses KBM berlangsung
kebutuhan . Saya giat belajar matematika karena saya

tahu manfaat mempelajari dimensi dua
Saat jam kosong saya memilih belajar secara

mandiri

. Saya berusaha untuk mencari tahu hal-hal

yang berhubungan dengan matematika
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Saya  mempelajari materi pelajaran
matematika yang akan diajarkan oleh guru

pada esok harinya

3. Adanya

harapan  dan
cita-cita masa

depan

Saya berusaha mendapatkan nilai 100 pada
mata pelajaran matematika

Saya berusaha untuk mendapatkan peringkat
pertama dikelas

Saya ingin mengikuti olimpiade maatematika
Saya berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh agar berhasil belajar matematika
Saya berusaha belajar dengan giat untuk

meraih cita-cita

. Adanya
penghargaan

dalam belajar

o &

o

Saya lebih giat dalam belajar matematika
Saya menjadi senang dalam belajar
Minat belajar saya lebih baik

Saya selalu dipuji dikelas

Saya menjadi contoh yang baik dikelas

. Adanya
kegiatan yang
menarik dalam

belajar

Saya selalu memperhatikan penjelasan dari
guru

Saya senang jika disuruh mengerjakan soal
matematika dipapan tulis

Saya senang mengajukan pertanyaan yang
diberikan guru

Saya tidak merasa jenuh dalam pelajaran
matematika

Saya merasa tertarik dalam mengikuti
pelajaran matematika dengan menggunakan

metode peer tutoring
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6. Adanya
lingkungan

belajar  yang

Keadaan lingkungan sekolah yang kondusif

. Orangtua memperhatikan saya dirumah untuk

belajar

kondusif Saya berdiskusi dengan  teman-teman
dirumah tentang pelajaran matematika
. Saya selalu mengerjakan PR dirumah
Saudara saya selalu membantu saya
mengerjakan latihan dirumah
2. Observasi

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan

dan perubahan yang teradi pada saat dilakukannya pemberian tidakan. Ada 2

observasi yang dilakukan yaitu :

a) Observasi aktivitas siswa

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan bertugas untuk mengamati

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

b) Observasi aktivitas guru

Dalam hal ini yang bertidak sebagai pengamat bertugas untuk mengamati guru

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Analisa Data

Data yang terkumpul berupa angket dan hasil observasi. Data yang diperoleh

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan-hambatan

yang terjadi selama pembelajaran. Analisis data dilakukan sejak data diperoleh dari
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hasil observasi. Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus
berikutnya.

Adapun secara lebih rinci analisis datanya adalah sebagai berikut:
1. Analisis data dari pengisian angket motivasi belajar matematika

Analisis hasil pengisian angket dilakukan dengan memberi skor pada masing-
masing butir pada lembar pengisian angket. Angket motivasi siswa terdiri dari
23 butir pernyataan, adapun penskoran untuk masing-masing butir seperti pada tabel
berikut:

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Angket Motivasi

Skor Jawaban
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat 'I_'|dak
etuju
Pertanyaan Positif (+) 4 3 2 1
Pertanyaan Negatif (-) 1 2 3 4

Hasil angket siswa akan dianalisis melalui langkah-langkah sebagaiberikut :

a) Masing-masing butir pernyataan angket dikelompokkan sesuai dengan aspek

yang diamati.

b) Menurut pedoman penskoran angket yang telah dibuat, kemudian dihitung

jumlah skor setiap butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati.

¢) Jumlah skor yang diperoleh pada setiap aspek selanjutnya dicari berapa besar

presentasi dan dikategorikan sesuai dengan Kriteria hasil presentase skor angket.
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d) Menentukan rata-rata presentase dari aspek yang diamati dan kemudian

diklasifikasikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan untuk membuat

simpulan.

Cara menghitung persentase angket dari setiap aspek sebagai berikut:

F
P=—x100%
A

Keterangan :
P = persentase motivasi
F = jumlah skor perolehan siswa

A = jumlah skor maksimal

Jumlah hasil skor yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk menentukan
seberapa besar motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Selanjutnya persentase skor hasil angket motivasi siswa dianalisis sesuai
dengan kriteria yang diadaptasi dari pedoman penilaian (Riduwan, 2007:15) seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Persentase untuk Skor Hasil Angket Motivasi Siswa
Terhadap Pembelajaran Matematika

Persentase yang Diperoleh Keterangan
85% < p<100% Sangat Tinggi
70% < p<85% Tinggi
S % <p<70% Sedang
40 %< p <55 % Rendah
0% <p<40% Sangat Rendah
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2. Menganalisis hasil observasi
Dari hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

perhitungan nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan :

k di leh si
N = T e . Soegito (dalam Fahrun Nisa, 2015)

banyak siswa

Dimana :
N = Nilai Akhir
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian observasi adalah sebagai berikut :

_ jumlah nilai akhir

banyak item o Soegito (dalam Fahrun Nisa, 2015)

Dimana :
R = Rata-rata Penilaian
Adapun Kriteria penilaian akhir adalah :
0 -1,5=Kurang Baik (KB)
1,6 — 2,5 = Cukup Baik (CB)
2,6 — 3,5 = Baik (B)
3,6 — 4,0 = Sangat Baik (SB)
Jika hasil pengamatan observasi menyatakan pembelajaran termasuk dalam
kategori baik atau sangat baik, maka proses pembelajaran yang dilakukan

dikategorikan efektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Adapun kegiatan dari skripsi hasil penelitian yang akan dilakukan peneliti
dalam pembahasan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut :
1. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus |
a) Perencanaan Tindakan I
Pada tahap ini deskripsi hasil perencanaan tindakan | yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut :
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu
pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian.
2) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.
3) Menyiapkan lembar angket motivasi belajar siswa yang terdiri dari 23 butir
pernyataan.
b) Pelaksanaan Tindakan I
Pada pelaksanaan tindakan siklus I ini terdapat dua kali pertemuan. Pemberian
tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode
peer tutoring untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa dimana peneliti
bertindak sebagai guru dikelas. Kegiatan yang dilakukan merupakan pengembangan

dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I.

40
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Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut :
Pertemuan |

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 20
januari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15 — 10.15. Materi yang disampaikan adalah
mengidentifikasi ciri-ciri persegi panjang dan persegi serta menentukan keliling dan
luas daerah persegi panjang dan persegi. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring
yang dilaksanakan sebagai berikut :

1) Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam
serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan persegi panjang dan persegi dengan menyampaikan tujuan dan
manfaat materi persegi panjang dan persegi.

3) Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran yaitu persegi
panjang dan persegidengan menggunakan metode pembelajaran Peer
Tutoring.

4) Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok
terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu

membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.
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5) Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran yang
akan mereka bahas dalam kelompok.

6) Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

7) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

8) Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

9) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut :
Pertemuan I1

Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 27
januari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15 — 10.15. Materi yang disampaikan adalah
mengidentifikasi ciri-ciri segitiga serta menentukan keliling dan luas segitiga.
Pelaksanaan  pembelajaran  sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring yang dilaksanakan sebagai
berikut:

1) Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam

serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan bangun datar dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
segitiga.

Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran yaitu segitiga
dengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok
terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu
membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.

Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran yang
akan mereka bahas dalam kelompok.

Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang dipelajari.

Diakhir pembelajaran, guru memberikan lembar angket motivasi belajar

siklus 1. Lembar angket motivasi ini dilakukan selama 65 menit. Selama pengisian
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lembar angket motivasi belajar berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak

bekerjasama dalam pengisian lembar angket motivasi tersebut. Setelah selesai guru

dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai pendapat siswa tentang

letak kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

¢) Observasi (Pengamatan) |

Observasi (pengamatan) yang dilakukan mulai dari awal pelaksanaan tindakan

sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus I. Hasil observasi aktivitas siswa

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No. | Kode Aspek yang diamati Rata-rata Persentase (%)
Siswa memperhatikan dan mendengarkan
1. Al | penjelasan guru dengan menunjukkan respon, 2,1 54,0%
seperti menjawab pertanyaan guru
5 A2 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 2.0 52.2%
presentase kelompok
Siswa mampu mengemukakan pendapat, kritik
3. A3 | maupun saran ketika diskusi tanpa 2,1 53,0%
menjatuhkan pendapat teman yang lain
Siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti
4. A4 | ikut mencari penyelesaian dari masalah yang 2,1 54,2%
diberikan guru
5. A5 | Siswa mampu merumuskan jawaban sendiri 2,2 56,1%
6. A6 Siswa mampu menamp_llkz?m atau 21 53,0%
mempresentasekan hasil diskusi
7 A7 Slsvya mampu menyelesaikan s_oal-soal tanpa 2.2 54.6%
melihat jawaban teman yang lain

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus | juga dapat dilihat pada diagram

berikut :
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

58.00% -
56,1%
o 56.00% -
g 54,6%
] 54.0% 54,2%
] 0n
a 54.00% 53,0% 53,0%
52,2%
52.00% -
50.00% : . . . . .
Al A2 A3 Ad A5 AbB A7

kode aspek yang diamati

Gambar 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
siklus I hanya mencapai kategori rendah, yaitu pada aspek siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan respon, seperti menjawab
pertanyaan guru hanya mencapai 2,1 dangan persentase 54,0%, siswa memperhatikan
dan mendengarkan presentase kelompok hanya mencapai 2,0 dengan persentase
52,2%, siswa mampu mampu mengemukakan pendapat, kritik maupun saran ketika
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat teman yang lain hanya mencapai 2,1 dengan
persentase 53,0%, siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti ikut mencari

penyelesaian dari masalah yang diberikan guru hanya mencapai 2,1 dengan
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persentase 54,2%, siswa mampu merumuskan jawaban sendiri hanya mencapai 2,2

dengan persentase 56,1%, siswa mampu menampilkan atau mempresentasekan hasil

diskusi hanya mencapai 2,1 dengan persentase 53,0%, siswa mampu menyelesaikan

soal-soal tanpa melihat jawaban teman yang lain hanya mencapai 2,2 dengan

persentase 54,6%. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat kurang

aktif didalam kelas, yang disebabkan takut salah dan tidak berani dalam bertanya.

Sementara itu keinginan siswa dalam memperhatikan temannya menjawab soal

didepan kelas masih kurang, siswa lebih telihat asik melakukan kegiatannya sendiri.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aspek vana diamati Butir Skor Skor Presentase
' pekyang Pernyataan | Perolehan | Maksimal (%)
1. | Membuka Pelajaran 3 8 12 66,7%
2. | Penyampaian Pembelajaran 3 9 12 75,0%
3. | Metode Pembelajaran 3 8 12 66,7%
4. | Mengelola Pembelajaran 7 19 28 67,8%
5. | Melaksakan Evaluasi 2 5 8 62,5%

Mengorganisasikan Siswa 0
6. dan Waktu 2 4 8 50,0%
7. | Mengakhiri Pembelajaran 2 4 8 50,0%
Butir Pernyataan 22
Total Nilai 57
Rata-rata 2,6
Persentase % 64,8%

Hasil observasi aktivitas guru siklus | juga dapat dilihat pada diagram berikut :
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
80.00% -
75,0%
70.00% + 66.7% 66.7% ©/,.8%
[¢B}
£ 62.5%
®
< 60.00% -
0, 0,
50.00% -
40.00% . . . . . . .
1 2 3 4 5 6 7
aspek yang diamati

Gambar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru selama
siklus | yaitu tergolong dengan kategori baik dengan nilai rata-rata 2,6. Walaupun
demikian masih ditemukan beberapa aspek dari aktivitas mengajar guru yang
tergolong rendah, oleh karena itu guru perlu memperbaikinya pada siklus selanjutnya.
Kemudian berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika menggunakan metode peer tutoring belum mencapai
indikator keberhasilan. Di bawah ini tabel analisis hasil angket motivasi belajar siswa

terhadap pembelajaran matematika menggunakan metode peer tutoring.
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Tabel 4.3 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa PadaSiklus I

No. Kategori Persentase Perolehan Jumlah Siswa

1. Sangat Tinggi 0% 0

2. Tinggi 14,63 % 6

3. Sedang 85,37 % 35

4. Rendah 0% 0

5. Sangat Rendah 0% 0
Jumlah 100 % 41

Berdasarkan tabel di atas, 35 dari 41 siswa masih memiliki kategori sedang,

dan 6 dari 41 siswa memiliki kategori tinggi. Persentase motivasi belajar matematika

siswa dapat dilihat pada diagram berikut :

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I
100.00% - 85,37%
80.00% -
D
I 60.00% -
o
£ 40.00% -
o
14,63%
20.00% -
0% 0%
A A A
0.00% - . . .
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
kriteria

Gambar 4.3 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus |

Berdasarkan data angket motivasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa

motivasi belajar matematika rata-rata siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan

Perak pada siklus I termasuk dalam kategori sedang.
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d) Refleksi I

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
siklus | kegiatan pembelajaran belum maksimal. Hal tersebut dan dapat dilihat dari
aktivitas belajar siswa siklus | dengan rata-rata 2,1 dan termasuk kategori cukup baik.
Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru hasil rata-ratanya adalah 2,6 yaitu mencakup
nilai baik. Selain itu persentase hasil angket motivasi belajar siswa tergolong dalam
kategori sedang dengan nilai persentase 66,3%.

Adapun hal-hal yang belum maksimal yang terjadi selama proses pelaksanaan
tindakan siklus | adalah sebagai berikut :

1) Ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.

2) Ada sebagian siswa yang belum terbiasa untuk berani mangajukan dan
menjawab pertanyaan guru.

3) Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawabannya didepan kelas.

4) Motivasi siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari lembar angket
motivasi belajar siswa dimana masih banyak siswa yang memperoleh nilai
persentase rendah.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1 maka perlu dialakukan
perbaikan-perbaikan dalam siklus 1l yang dapat memaksimalkan motivasi belajar

siswa menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.
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2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus 11
a) Perencanaan Tindakan Il
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai pada siklus | maka perencanaan tindakan pembelajaran pada siklus
Il ini yang berdasarkan refleksi siklus | sebagai berikut :
Kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan Il meliputi :
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Ilyang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan metode
Peer Tutoring.
2) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.
3) Menyiapkan lembar angket motivasi belajar siklus Il yang terdiri dari 23
butir pernyataan.
Dengan perencanaan yang dibuat, peneliti mengharapkan ada peningkatan
motivasi belajar matematika siswa pada siklus I1.
b) Pelaksanaan Tindakan II
Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan pada siklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat dua kali
pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan metode peer tutoring untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa dimana peneliti bertindak sebagai guru dikelas. Kegiatan yang dilakukan

merupakan pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.
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Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut :
Pertemuan |

Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 03
februari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15 — 10.15. Materi yang disampaikan adalah
mengidentifikasi ciri-ciri jajargenjang dan belah ketupat serta menentukan keliling
dan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat. Pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Peer
Tutoring yang dilaksanakan sebagai berikut :

1) Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam
serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan jajargenjang dan belah ketupat dengan menyampaikan tujuan dan
manfaat materi jajargenjang dan belah ketupat.

3) Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran yaitu jajargenjang
dan belah ketupatdengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

4) Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok
terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu
membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.

5) Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran yang

akan mereka bahas dalam kelompok.
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6) Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

7) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

8) Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

9) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut :
Pertemuan I1

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari jum’at tanggal
10februari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15 — 10.15. Materi yang disampaikan
adalah mengidentifikasi ciri-ciri layang-layang serta menentukan keliling dan luas
layang-layang. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring yang dilaksanakan
sebagai berikut:

1) Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam
serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan layang-layang dengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi

layang-layang.
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Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran yaitu layang-
layangdengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok
terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu
membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.

Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran yang
akan mereka bahas dalam kelompok.

Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang dipelajari.

Diakhir pembelajaran, guru memberikan lembar angket motivasi belajar

siklus Il. Lembar angket motivasi ini dilakukan selama 65 menit. Selama pengisian

lembar angket motivasi belajar berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak

bekerjasama dalam pengisian lembar angket motivasi tersebut. Setelah selesai guru
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dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai pendapat siswa tentang

letak kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

c) Observasi (Pengamatan) Il

Observasi (pengamatan) yang dilakukan mulai dari awal pelaksanaan tindakan

sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus 1. Hasil observasi aktivitas siswa

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |1

No. | Kode Aspek yang diamati Rata-rata Per?(()e/:)t ase
Siswa memperhatikan dan mendengarkan
1. Al | penjelasan guru dengan menunjukkan respon, 3,1 77,4%
seperti menjawab pertanyaan guru
5 A2 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 3.1 78.9%
presentase kelompok
Siswa mampu mengemukakan pendapat, kritik
3. A3 | maupun saran ketika diskusi tanpa 3,0 76,0%
menjatuhkan pendapat teman yang lain
Siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti
4. A4 | ikut mencari penyelesaian dari masalah yang 3,0 74,4%
diberikan guru
5. A5 | Siswa mampu merumuskan jawaban sendiri 3,0 75,6%
6. A6 Siswa mampu menamp_llkgn atau 3,0 76.2%
mempresentasekan hasil diskusi
7 A7 Slsvya mampu menyelesaikan s_oal-soal tanpa 3.1 76.8%
melihat jawaban teman yang lain

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus 1l juga dapat dilihat pada

diagram berikut :
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
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Gambar 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
siklus | hanya mencapai kategori rendah, yaitu pada aspek siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan respon, seperti menjawab
pertanyaan guru hanya mencapai 3,1 dangan persentase 77,4%, siswa memperhatikan
dan mendengarkan presentase kelompok hanya mencapai 3,1 dengan persentase
78,9%, siswa mampu mampu mengemukakan pendapat, kritik maupun saran ketika
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat teman yang lain hanya mencapai 3,0 dengan
persentase 76,0%, siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti ikut mencari
penyelesaian dari masalah yang diberikan guru hanya mencapai 3,0 dengan

persentase 74,4%, siswa mampu merumuskan jawaban sendiri hanya mencapai




56

3,0,dengan persentase 75,6%, siswa mampu menampilkan atau mempresentasekan

hasil diskusi hanya mencapai 3,0 dengan persentase 76,2%, siswa mampu

menyelesaikan soal-soal tanpa melihat jawaban teman yang lain hanya mencapai 3,1

dengan persentase 76,8%. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat

kurang aktif didalam kelas, yang disebabkan takut salah dan tidak berani dalam

bertanya. Sementara itu keinginan siswa dalam memperhatikan temannya menjawab

soal didepan kelas masih kurang, siswa lebih telihat asik melakukan kegiatannya

sendiri.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |1

No. Aspek yang diamati Butir Skor Sk(_Jr Presentase
Pernyataan | Perolehan Maksimal (%)
1. | Membuka Pelajaran 3 10 12 83,3%
2. | Penyampaian Pembelajaran 3 9 12 75,0%
3. | Metode Pembelajaran 3 9 12 75,0%
4. | Mengelola Pembelajaran 7 22 28 78,6%
5. | Melaksakan Evaluasi 2 7 8 87,5%
Mengorganisasikan Siswa

6. dan Waktu 2 6 8 75,0%
7. | Mengakhiri Pembelajaran 2 7 8 87,5%

Butir Pernyataan 22

Total Nilai 71

Rata-rata 3,2

Persentase % 80,7%

Hasil observasi aktivitas guru siklus | juga dapat dilihat pada diagram berikut :
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
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Gambar 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru selama
siklus 11 yaitu tergolong dengan kategori baik dengan nilai rata-rata 3,2. Walaupun
demikian masih ditemukan beberapa aspek dari aktivitas mengajar guru yang
tergolong rendah, oleh karena itu guru perlu memperbaikinya pada siklus selanjutnya.

Kemudian berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika menggunakan metode peer tutoring menunjukkan bahwa
ada peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 41 siswa terdapat 24
siswa yang sudah mencapai kriteria indikator keberhasilan, dan 17 siswa yang belum
mencapai kriteria indikator keberhasilan. Di bawah ini tabel analisis hasil angket
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan metode peer

tutoring.
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Tabel 4.6 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus 11

No. Kategori Persentase Perolehan Jumlah Siswa

L Sangat Tinggi 2,44 % 1

2. Tinggi 56,10 % 23

3. Sedang 41,46 % 17

4. Rendah 0% 0

3. Sangat Rendah 0% 0
Jumlah 100 % 41

Berdasarkan tabel di atas,17 dari 41 siswa masih memiliki kategori sedang, 23

dari 41 siswa memiliki kategori tinggi, dan 1 dari 41 siswa memiliki kategori sangat

tinggi. Persentase motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat pada diagram

berikut :
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 11
60.00% - 56,100
45.00% - 41,46%
(5]
& 30.00% -
2
2
15.00% -
2,44% Aos A0s
P 4 A
0.00% . : ./
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
kriteria

Gambar 4.6 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus 11
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Berdasarkan data angket motivasi belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar matematika rata-rata siswa SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan
Perak pada siklus Il termasuk dalam kategori tinggi.

d) Refleksi Il

Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
siklus Il kegiatan pembelajaranmulaimaksimal. Hal tersebut dan dapat dilihat dari
aktivitas belajar siswa siklus 1l dengan rata-rata 3,0 dan mencakup kategori baik. Hal
ini juga menunjukkan bahwa sebagian siswa mulai aktif dalam pembelajaran.
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru hasil rata-ratanya adalah 3,2 yaitu mencakup
nilai baik. Selain itu persentase hasil angket motivasi belajar siswa mencakup
kategori tinggi dengan nilai persentase 72,0%.

Adapun hal-hal yang belum maksimal yang terjadi selama proses pelaksanaan
tindakan siklus Il adalah sebagai berikut :

1) Ada beberapa siswa yang masih kurang aktif dalam pembelajaran.

2) Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawabannya didepan kelas.

3) Motivasi siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari lembar angket
motivasi belajar siswa dimana masih banyak siswa yang memperoleh nilai

persentase rendah.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1l maka perlu dialakukan
perbaikan-perbaikan dalam siklus Il yang dapat memaksimalkan motivasi belajar

siswa menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

3. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus 111
a) Perencanaan Tindakan 111
Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai pada siklus Il maka perencanaan tindakan pembelajaran pada
siklus 111 ini yang berdasarkan refleksi siklus 11 sebagai berikut :
Kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan tindakan Il meliputi :
1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il yang
berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan metode
Peer Tutoring.
2) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung.
3) Menyiapkan lembar angket motivasi belajar siklus Il yang terdiri dari 23
butir pernyataan.
Dengan perencanaan yang dibuat, peneliti mengharapkan ada peningkatan
motivasi belajar matematika siswa pada siklus I11.
b) Pelaksanaan Tindakan Il
Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan

yang dilakukan pada siklus Il. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat dua
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kali pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan metode peer tutoring untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa dimana peneliti bertindak sebagai guru dikelas. Kegiatan yang
dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I11.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut :
Pertemuan |

Pertemuan pertama pada siklus I11 dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 17
februari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15- 10.15. Materi yang disampaikan adalah
mengidentifikasi ciri-ciri trapesiumserta menentukan keliling dan luas daerah
trapesium. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring yang dilaksanakan sebagai
berikut:

1) Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam
serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.

2) Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan trapesiumdengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
trapesium.

3) Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran yaitu
trapesiumdengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

4) Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok

terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
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tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu
membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.

5) Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran
yangakan mereka bahas dalam kelompok.

6) Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

7) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

8) Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

9) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran
yang dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya adalah sebagai berikut :
Pertemuan 11

Pertemuan kedua pada siklus 111 dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 24
februari 2017 jam 1 — 4 yaitu pukul 07.15 — 10.15. Materi yang disampaikan adalah
mengidentifikasi ciri-ciri lingkaran serta menentukan keliling dan luas lingkaran.
Pelaksanaan  pembelajaran  sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring yang dilaksanakan sebagai

berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

)
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Melaksanakan pengamatan dengan menyapa siswa dan mengucap salam
serta berdoa bersama. Selanjutnya, memeriksa daftar kehadiran siswa.
Memberikan motivasi kepada siswa agar tertarik mempelajari pokok
bahasan lingkarandengan menyampaikan tujuan dan manfaat materi
lingkaran.

Kemudian guru menjelaskan materi pokok pembelajaran vyaitu
lingkarandengan menggunakan metode pembelajaran Peer Tutoring.

Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen yang tiap kelompok
terdiri dari 5 orang siswa dan guru menentukan siapa yang akan menjadi
tutor. Kemudian guru memberikan arahan kepada tutor-tutor agar selalu
membimbing temannya dan bekerjasama dalam kelompok.

Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih topik pelajaran yang
akan mereka bahas dalam kelompok.

Guru memantau aktivitas siswa dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan pertanyaan arahan sehingga siswa sendiri
yang berhasil memecahkan masalah tersebut.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memaparkan jawaban hasil
diskusi mereka didepan kelas.

Guru memandu dan membantu merumuskan jawaban dan konsep-konsep
yang benar.

Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan tentang materi pelajaran

yang dipelajari.
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Diakhir pembelajaran, guru memberikan lembar angket motivasi belajar

siklus I11. Lembar angket motivasi ini dilakukan selama 65 menit. Selama pengisian

lembar angket motivasi belajar berlangsung guru mengawasi siswa agar tidak

bekerjasama dalam pengisian lembar angket motivasi tersebut. Setelah selesai guru

dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai pendapat siswa tentang

letak kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

c) Observasi (Pengamatan) 111

Observasi (pengamatan) yang dilakukan mulai dari awal pelaksanaan tindakan

sampai berakhirnya tindakan pembelajaran siklus I11. Hasil observasi aktivitas siswa

dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

No. | Kode Aspek yang diamati Rata-rata Per?(()e/:)t ase
Siswa memperhatikan dan mendengarkan
1. Al | penjelasan guru dengan menunjukkan respon, 3,5 87,4%
seperti menjawab pertanyaan guru
5 A2 Siswa memperhatikan dan mendengarkan 3.4 85.9%
presentase kelompok
Siswa mampu mengemukakan pendapat, kritik
3. A3 | maupun saran ketika diskusi tanpa 3,5 87,4%
menjatuhkan pendapat teman yang lain
Siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti
4. A4 | ikut mencari penyelesaian dari masalah yang 34 85,1%
diberikan guru
5. A5 | Siswa mampu merumuskan jawaban sendiri 3,4 84,7%
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A6 Siswa mampu menamp.llkgn atau 3.3 84,4%
mempresentasekan hasil diskusi

A7 Slsvya mampu menyelesaikan s_oal-soal tanpa 35 87.0%
melihat jawaban teman yang lain

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus Il juga dapat dilihat pada

diagram berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111

88 1 87,4% 87,4%
87,0%

@ 86 - :
g "l oy
2 — 84.4%
2

84 -

82 T T T T T T T

AL A2 A3 A4 A5 AB A7

kode aspek yang diamati

Gambar 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 111
Dari tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada
siklus Il hanya mencapai kategori baik, yaitu pada aspek siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru dengan menunjukkan respon, seperti menjawab
pertanyaan guru hanya mencapai 3,5 dangan persentase 87,4%, siswa memperhatikan

dan mendengarkan presentase kelompok hanya mencapai 3,4 dengan persentase
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85,9%, siswa mampu mampu mengemukakan pendapat, kritik maupun saran ketika
diskusi tanpa menjatuhkan pendapat teman yang lain hanya mencapai 3,5 dengan
persentase 87,4%, siswa aktif dalam diskusi kelompok, seperti ikut mencari
penyelesaian dari masalah yang diberikan guru hanya mencapai 3,4 dengan
persentase 85,1%, siswa mampu merumuskan jawaban sendiri hanya mencapai
3,4,dengan persentase 87,4%, siswa mampu menampilkan atau mempresentasekan
hasil diskusi hanya mencapai 3,3 dengan persentase 84,4%, siswa mampu
menyelesaikan soal-soal tanpa melihat jawaban teman yang lain hanya mencapai 3,5
dengan persentase 87,0%.Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat
sudah aktif didalam kelas. Sementara itu keinginan siswa dalam memperhatikan
temannya menjawab soal didepan kelas sudah meningkat.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111

NO Aspek vang diamati Butir Skor Skor Presentase
' pekyang Pernyataan | Perolehan | Maksimal (%)
1. | Membuka Pelajaran 3 11 12 91,7%
2. | Penyampaian Pembelajaran 3 10 12 83,3%
3. | Metode Pembelajaran 3 10 12 83,3%
4. | Mengelola Pembelajaran 7 26 28 95,8%
5. | Melaksakan Evaluasi 2 8 8 100%
Mengorganisasikan Siswa 0
6. dan Waktu 2 7 8 87,5%
7. | Mengakhiri Pembelajaran 2 7 8 87,5%
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Butir Pernyataan 22

Total Nilai 79

Rata-rata 3,6
Persentase % 89,8%

Hasil observasi aktivitas guru siklus | juga dapat dilihat pada diagram berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

100%

100% -
91,7%

90%

83,3%

persentase

60%

95,8%
| 875% 87,5%
83,3%
80% -
70% -
1 2 3 4 5 6 7

aspek yang diamati

Gambar 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 111

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru selama

siklus 111 yaitu tergolong dengan kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 3,6.

Kemudian berdasarkan hasil angket motivasi belajar pada siklus 11

menunjukkan peningkatan motivasi belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari

bertambahnya siswa yang memiliki kategori motivasi belajar matematika sangat

tinggi menjadi9siswa dari 41 siswa atau sebanyak 21,95 %, dan siswa yang memiliki

kategori motivasi belajar matematika tinggi menjadi 29 siswa dari 41 siswa atau
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sebanyak 70,73 %, sedangkan siswa yang memiliki kategori motivasi belajar

matematika sedanghanya 3 siswa dari 41 siswa atau sebanyak 7,32 %. Seperti yang

terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus 111

No. Kategori Persentase Perolehan Jumlah Siswa

1. Sangat Tinggi 21,95 % 9

2. Tinggi 70,73 % 29

3. Sedang 7,32 % 3

4, Rendah 0% 0

5. Sangat Rendah 0% 0
Jumlah 100 % 41

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam bentuk diagram

berikut:
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 111
80.00% - 70,73%
60.00% -
2
£ 40.00% -
&S 0
2 /
20.00% - 7.32%
0% 0%
4 y 4
0.00% . . . .
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
kriteria

Gambar 4.9 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus 111
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d) Refleksi Ill

Berdasarkan hasil observasi dan data dari hasil angket motivasi belajar siswa
siklus 11, berikut ini diuraikan keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada
siklus 111, yaitu :

1) Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang masuk
dalam kategori sangat baik. Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang kondusif yang
masuk dalam kategori sangat baik.

2) Hasil angket motivasi belajar siswa pada siklus I11, menunjukkan bahwa seluruh
siswa mengalami peningkatan motivasi belajar

Peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus ini sudah mencapai kriteria
pencapaian indikator. Hal ini membuktikan bahwa siklus selanjutnya tidak perlu
dilakukan lagi. Oleh karena itu, penerapan metode Peer Tutoring telah terbukti dapat

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui penerapan metode peer tutoring dan motivasi belajar siswa dapat
ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan tindakan pada siklus I,
siklus I, dan siklus Il dapat dilihat bahwa aktivitas belajar dan motivasi belajar

siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari :
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1. Hasil observasi yang dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa pada siklus I,

siklus I1, dan siklus 111 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Kode aspek - rata Rata-rata Rata-rata
yang diamati Kriteria Kriteria Kriteria
Persentase Persentase Persentase

Al 54,0% Rendah 77,4% Baik 87,4% Sangat Baik
A2 52,2% Rendah 78,9% Baik 85,9% Sangat Baik
A3 53,0% Rendah 76,0% Baik 87,4% Sangat Baik
A4 54,2% Rendah 74,4% Baik 85,1% Sangat Baik
A5 56,1% Sedang 75,6% Baik 84,7% Baik
A6 53,0% Rendah 76,2% Baik 84,4% Baik
A7 54,6% Rendah 76,8% Baik 87,0% Sangat Baik

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, Siklus 11, dan

100.00% -

80.00%
60.00%

40.00%

persentase

20.00%

0.00%

Siklus 111
87.40% 85.90% 87.40% 8510% 84.70% 84.40% B87-00%
. 76. 74.40% 75 76 76
:
AL A2 A3 A4 A5 A6 A7

kode aspek yang diamati

m Siklus |
m Siklus 11
m Siklus 111

Gambar 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
aktivitas belajar siswa dari siklus I, siklus I, dan siklus 111 setelah diterapkan metode
peer tutoring.

2. Hasil angket yang dilakukan terhadap motivasi belajar siswa yang telah
mencapai kriteria indikator keberhasilan motivasi belajar pada siklus | diperoleh
dengan nilai persentase 66,3%, kemudian pada siklus Il diperoleh dengan nilai
persentase 72,0%, dan pada siklus Il diperoleh dengan nilai persentase 81,0%.
Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

Persentase Kriteria
Siklus 1 66,3% Sedang
Siklus 11 72,0% Tinggi
Siklus 111 81,0% Tinggi

Kemudian hasil pengolahan data diatas disajikan dalam bentuk diagram

berikut :
Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus
I, Siklus 11, Dan Siklus 111
90% -
» 80% - 7
a3
T 70% -
3
T 60% -
50% : :
Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Gambar 4.11 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada siklus I, siklus Il, dan siklus Il setelah diberikan tindakan dengan
penerapan metode Peer Tutoring.

Total skor nilai rata-rata seluruhnya pada seluruhnya pada siklus | diperoleh
66,3%, kemudian pada siklus Il diperoleh 72,0%, selanjutnya pada siklus Il
diperoleh 81,0%. Hal ini membuktikan bahwa terjadi perbaikan pengajaran dari
siklus | sampai siklus I11.

Dengan hasil tersebut terlihat bahwa dengan menerapkan metode Peer
Tutoring pada materi bangun datar dapat meningkatkan motivasi belajar matematika

siswa dikelas XI TKR 4 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017.



BAB V

KESIMPULAAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Hasil angket motivasi belajar matematika siswa, persentase yang diperoleh pada
siklus I dengan nilai 66,3% hanya mencakup kategori sedang, dan pada siklus I1
meningkat dengan nilai persentase 72,0% dan hanya mencakup kategori tinggi,
kemudian pada siklus 11l meningkat lagi dengan nilai persentase 81,0% dan
termasuk kategori tinggi.

Hasil observasi aktivitas siswa, berdasarkan rata-rata persentase hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus I dengan nilai 2,1 dan mencakup kategori cukp baik,
dan meningkat pada siklus 11 dengan nilai 3,0 dan hanya mencakup kategori baik,
kemudian meningkat lagi pada siklus Ill dengan nilai 3,4 dan termasuk kategori
baik.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata melalui pembelajaran metode peer tutoring
dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa kelas XI TKR 4 SMK

Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2016/2017.
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B. Saran

Telah terbuktinya penggunaan metode peer tutoring dapat meningkatkan
motivasi belajar yang baik dan aktivitas siswa, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :

1. Bagi guru, khususnya guru matematika perlu merancang dengan sebaik-
baiknya metode pembelajaran peer tutoring agar pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif.

2. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif dalam bekerja sama dengan baik
dengan teman sebangku maupun setiap diskusi khususnya pada mata pelajaran
matematika agar diperoleh hasil belajar yang lebih baik dengan standart yang
ditentukan.

3. Bagi sekolah, sebaiknya sekolah kiranya dapat mengembangkan, merancang
dan mengevaluasi strategi dan metode pembelajaran yang tepat digunakan
dalam pembelajaran siswa disekolah, sehingga sekolah, guru atau para

pembimbing dapat berkembang dan efektif.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS |

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Xl TKR 4/ Genap

Materi : Persegi panjang, persegi, dan segitiga

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit ( 2x pertemuan)

Standar kompetensi : 10. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
dua.

Kompetensi Dasar  : 10.2Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah
bangun datar.
I. Indikator :
Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri persegi panjang dan persegi
- Menentukan keliling persegi panjang dan peregi
- Menentukan luas daerah persegi panjang dan persegi
Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri segitiga
- Menentukan keliling segitiga
- Menentukan luas segitiga

Il.  Tujuan Pembelajaran :
Pertemuan Pertama :

- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri persegi panjang dan persegi



- Peserta didik mampu menentukan keliling persegi panjang dan peregi

- Peserta didik mampu menentukan luas daerah persegi panjang dan persegi
Pertemuan Pertama :

- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri segitiga

- Peserta didik mampu menentukan keliling segitiga

- Peserta didik mampu menentukan luas segitiga

I11.  Materi Ajar :
a. Persegi panjang dan persegi, yaitu mengenai :
1) Pengertian persegi panjang dan persegi
2) Menghitung luas dan keliling persegi panjang dan persegi
b. Segitiga, yaitu mengenai :
1) Pengertian segitiga
2) Jenis segitiga
3) Keliling dan luas segitiga

IV. Metode Pembelajaran :
1) Peer tutoring
2) Diskusi kelompok
3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama

) o _ ) Alokasi
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan ketua  kelas berdoa

memimpin peserta didik untuk




memulai dengan doa bersama
Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-
benda apa saja yang berbentuk

persegi panjang dan persegi

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

tiap kelompok terdiri dari 5 orang
siswa dan guru menentukan siapa
yang
Kemudian

akan  menjadi tutor.

guru  memberikan
arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk  memilih  topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

Guru memantau aktivitas siswa dan
membantu siswa yang mengalami

kesulitan dengan cara memberikan

diberikan oleh guru

Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan
kemudian langsung berdiskusi

Siswa menanyakan

permasalahan yang belum

dipahami

- Motivasi : Guru menyampaikan | - Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan  dan | 135 menit
pembelajaran yaitu persegi panjang mencatat materi yang
dan persegi. dijelaskan guru
- Guru membagi siswa dalam Siswa mendengarkan dan
kelompok yang heterogen yang mengikuti arahan yang




pertanyaan arahan sehingga siswa
sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
dipahaminya

- Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

- Siswa meninjau ulang konsep

dan  materi yang telah
dipelajari
- Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam | - Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang | - Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan | - Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokast
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk

memulai dengan doa bersama

berdoa




- Apersepsi : Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-
benda apa saja yang berbentuk
segitiga

- Motivasi : Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

Siswa mendengarkan dan
memahami tujuan
pembelajaran  yang  ingin

dicapai

Kegiatan inti

- Guru menjelaskan materi pokok
pembelajaran yaitu segitiga

- Guru membagi siswa dalam
kelompok yang heterogen yang
tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang siswa dan guru menentukan
siapa yang akan menjadi tutor.
Kemudian  guru  memberikan
arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

- Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk memilih topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

- Guru memantau aktivitas siswa dan
membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan

pertanyaan arahan sehingga siswa

Siswa mendengarkan  dan
mencatat materi yang
dijelaskan guru

Siswa mendengarkan  dan
mengikuti apa yang diarahkan

oleh guru

Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan

kemudian langsung berdiskusi

Siswa menanyakan
permasalahan yang belum

dipahami

90 menit




sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
dipahaminya

Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

Siswa meninjau ulang konsep

dan materi yang telah
dipelajari
Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

Guru membantu siswa dalam
menarik kesimpulan tentang materi
pelajaran yang telah dipelajari
Guru memberikan soal latihan
kepada siswa

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam

Siswa membuat rangkuman

atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari
Siswa  mengerjakan  soal
latihan

Siswa menjawab salam guru

65 menit

VI.

Sumber dan Alat Pembelajaran

Sumber

: Ana susanti,S. Lumintuningsih. Buku panduan pendidikan

Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas XI. Pratama

Mitra Aksara.

Alat Pembelajaran

: Spidol, Penghapus, Papan tulis




VILI.

Penilaian

Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk
o Instrumen/Soal
Penilaian Instrumen
e Mengidentifikasi Tes Tes Uraian | 1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki
Tertulis

ciri-ciri persegi
panjang,  persegi
dan segitiga.

e Menentukan
keliling persegi
panjang ,persegi
dan segitiga.

e Menentukan luas
daerah persegi
panjang, persegi,
dan segitiga.

bangun datar persegi panjang,
persegi dan segitiga?

2. Tentukan keliling persegi
panjang jika memiliki panjang
6 cm dan lebar 2 cm!

3. Suatu persegi panjang
kelilingnya 48 cm dan
panjangnya 15 cm. Tentukan

lebar dan Luasnyal!

Guru Mata pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd

Diketahui Oleh

Hamparan Perak, Januari 2017

Peneliti

SUMAY AFRIDA

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI TKR 4/ Genap

Materi : Jajargenjang, Belah Ketupat dan
Layang -layang

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit ( 2x pertemuan)

Standar kompetensi : 10. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi

dua.

Kompetensi Dasar  : 10.2Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah

bangun datar.

I. Indikator :

Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri jajargenjang dan belah ketupat
- Menentukan keliling jajargenjang dan belah ketupat

- Menentukan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat

Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri layang-layang
- Menentukan keliling layang-layang

- Menentukan luas layang-layang



Il.  Tujuan Pembelajaran :

Pertemuan Pertama :

- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri jajargenjang dan belah ketupat

- Peserta didik mampu menentukan keliling jajargenjang dan belah ketupat

- Peserta didik mampu menentukan luas daerah jajargenjang dan belah ketupat

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri layang-layang
- Peserta didik mampu menentukan keliling layang-layang

- Peserta didik mampu menentukan luas layang-layang

I1l.  Materi Ajar :
a. Jajargenjang dan belah ketupat, yaitu mengenai :
1) Pengertian jajargenjang dan belah ketupat
2) Menghitung luas dan keliling jajargenjang dan belah ketupat
b. Layang-layang, yaitu mengenai :
1) Pengertian layang-layang
2) Jenis layang-layang
3) Keliling dan luas layang-layang

IV. Metode Pembelajaran :
1) Peer tutoring
2) Diskusi kelompok
3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama

Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa

Alokasi

waktu

Kegiatan Awal




pembelajaran yaitu jajargenjang
dan belah ketupat

- Guru membagi siswa dalam
kelompok yang heterogen yang
tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang siswa dan guru menentukan
siapa yang akan menjadi tutor.
Kemudian  guru  memberikan
arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

- Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk  memilih  topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

mencatat materi yang
dijelaskan guru

- Siswa mendengarkan dan
mengikuti apa yang diarahkan

oleh guru

- Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan

kemudian langsung berdiskusi

- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit
mempersilahkan ~ ketua  kelas berdoa
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama
- Apersepsi : Guru memfokuskan | - Siswa menjawab pertanyaan
siswa pada pembelajaran dengan yang diajukan guru
bertanya kepada siswa apa saja
yang mereka ketahui tentang
jajargenjang dan belah ketupat
- Motivasi : Guru menyampaikan | - Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok | - Siswa mendengarkan dan | 135 menit




Guru memantau aktivitas siswa dan
membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan
pertanyaan arahan sehingga siswa
sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
dipahaminya

Siswa menanyakan

permasalahan yang belum

dipahami

Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

Siswa meninjau ulang konsep

dan materi yang telah
dipelajari
Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam | - Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang | - Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan | - Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokasl
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit




mempersilahkan  ketua  kelas
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa apa saja
ketahui

yang mereka tentang

layang-layang

berdoa

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang siswa dan guru menentukan
siapa yang akan menjadi tutor.
memberikan

Kemudian  guru

arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk  memilih  topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

Guru memantau aktivitas siswa dan

mengikuti apa yang diarahkan

oleh guru

Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan
kemudian langsung berdiskusi

Siswa menanyakan

- Motivasi : Guru menyampaikan | - Siswa mendengarkan dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok | - Siswa mendengarkan dan | 90 menit
pembelajaran yaitu layang-layang mencatat materi yang
- Guru membagi siswa dalam dijelaskan guru
kelompok yang heterogen yang | - Siswa mendengarkan dan




membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan
pertanyaan arahan sehingga siswa
sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
dipahaminya

permasalahan belum

yang
dipahami

Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

Siswa meninjau ulang konsep

dan materi yang telah
dipelajari
Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

Guru membantu siswa dalam
menarik kesimpulan tentang materi
pelajaran yang telah dipelajari
Guru memberikan soal latihan
kepada siswa

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam

Siswa membuat rangkuman

atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari
Siswa  mengerjakan  soal
latihan

Siswa menjawab salam guru

65 menit

VI.

Sumber dan Alat Pembelajaran

Sumber

: Ana susanti dan S. Lumintuningsih. Buku panduan

pendidikan Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas
XI. Pratama Mitra Aksara

Alat Pembelajaran

: Spidol, penghapus, papan tulis




VILI.

Penilaian

Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi E—— —
exni entu Instrumen/Soal
Penilaian Instrumen
e Mengidentifikasi ciri- Tes TesUraian | 1 seputkan ciri-ciri yang
. - . Tertulis
cin Jajargenjang, dimiliki bangun datar
belah  ketupat dan

layang-layang.

Menentukan keliling

jajargenjang,  belah
ketupat dan layang-
layang.

Menentukan luas
daerah jajargenjang,
belah  ketupat dan

layang-layang.

layang-layang?

. Suatu layang-layang

memiliki panjang diagonal
23 cm dan 16 cm. Diagonal
yang terbagi sama panjang
adalah 16 cm. Jika salah
satu sisinya 17 cm,
tentukan luas dan

kelilingnya?

Hamparan Perak, Januari 2017

Guru Mata pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd

Diketahui Oleh

Peneliti

SUMAY AERIDA

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI TKR 4/ Genap

Materi : Trapesium dan Lingkaran

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit ( 2x pertemuan)

Standar kompetensi : 10.Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi

dua.

Kompetensi Dasar  : 10.2Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah

bangun datar.

I. Indikator :

Pertemuan Pertama :
- Mengidentifikasi ciri-ciri trapesium
- Menentukan keliling trapesium

- Menentukan luas daerah trapesium

Pertemuan Kedua
- Mengidentifikasi ciri-ciri lingkaran
- Menentukan keliling lingkaran

- Menentukan luas lingkaran



Il.  Tujuan Pembelajaran :

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri trapesium

- Peserta didik mampu menentukan keliling trapesium

- Peserta didik mampu menentukan luas daerah trapesium

Pertemuan Pertama :
- Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri lingkaran
- Peserta didik mampu menentukan keliling lingkaran

- Peserta didik mampu menentukan luas lingkaran

I1l.  Materi Ajar :
a. Trapesium, yaitu mengenai :
1) Pengertian jajargenjang dan belah ketupat
2) Menghitung luas dan keliling jajargenjang dan belah ketupat
b. Lingkaran, yaitu mengenai :
1) Pengertian layang-layang
2) Jenis layang-layang
3) Keliling dan luas layang-layang

IV. Metode Pembelajaran :
1) Peer tutoring
2) Diskusi kelompok
3) Tanya Jawab
4) Test

V. Langkah-langkah Kegiatan :

Pertemuan Pertama

Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa

Alokasi

waktu

Kegiatan Awal




tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang siswa dan guru menentukan
siapa yang akan menjadi tutor.
memberikan

Kemudian  guru

arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk  memilih  topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

Guru memantau aktivitas siswa dan

mengikuti apa yang diarahkan

oleh guru

Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan
kemudian langsung berdiskusi

Siswa menanyakan

- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit
mempersilahkan ~ ketua  kelas berdoa
memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama
- Apersepsi Guru memfokuskan | - Siswa menjawab pertanyaan
siswa pada pembelajaran dengan yang diajukan guru
bertanya kepada siswa apa saja
yang mereka ketahui tentang
trapesium
- Motivasi : Guru menyampaikan | - Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok | - Siswa mendengarkan dan | 135 menit
pembelajaran yaitu trapesium mencatat materi yang
- Guru membagi siswa dalam dijelaskan guru
kelompok yang heterogen yang | - Siswa mendengarkan dan




membantu siswa yang mengalami
kesulitan dengan cara memberikan
pertanyaan arahan sehingga siswa
sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang  belum
dipahaminya

permasalahan belum

yang
dipahami

- Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

- Siswa meninjau ulang konsep

dan materi yang telah
dipelajari
- Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

- Guru membantu siswa dalam | - Siswa membuat rangkuman | 20 menit
menarik kesimpulan tentang materi atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari pelajaran yang telah dipelajari
- Guru memberi tahu materi yang | - Siswa mendengarkan
akan dipelajari pada pertemuan pengarahan guru
berikutnya
- Guru mengakhiri pelajaran dengan | - Siswa menjawab salam guru
mengucapkan salam
Petemuan Kedua
Kegiatan Peneliti dan Guru Kegiatan Siswa Alokast
waktu
Kegiatan Awal
- Guru mengucapkan salam dan | - Siswa menjawab salam, dan | 25 menit

mempersilahkan  ketua  kelas

berdoa




memimpin peserta didik untuk
memulai dengan doa bersama

Apersepsi Guru memfokuskan
siswa pada pembelajaran dengan
bertanya kepada siswa benda-

benda apa saja yang berbentuk

Siswa menjawab pertanyaan

yang diajukan guru

Guru  membagi siswa dalam
kelompok yang heterogen yang
tiap kelompok terdiri dari 4 atau 5
orang siswa dan guru menentukan
siapa yang akan menjadi tutor.
memberikan

Kemudian  guru

arahan kepada tutor-tutor agar
selalu membimbing temannya dan
bekerjasama dalam kelompok

Guru memberi kebebasan kepada
siswa untuk  memilih  topik
pelajaran yang akan mereka bahas
dalam kelompok

Guru memantau aktivitas siswa dan

membantu siswa yang mengalami

dijelaskan guru
Siswa mendengarkan  dan
mengikuti apa yang diarahkan

oleh guru

Siswa memilih topik pelajaran
untuk kelompok mereka dan
kemudian langsung berdiskusi

Siswa menanyakan

permasalahan yang belum

lingkaran
- Motivasi : Guru menyampaikan Siswa mendengarkan  dan
tujuan pembelajaran yang ingin memahami tujuan
dicapai pembelajaran  yang  ingin
dicapai
Kegiatan inti
- Guru menjelaskan materi pokok Siswa mendengarkan dan | 90 menit
pembelajaran yaitu lingkaran mencatat materi yang




kesulitan dengan cara memberikan
pertanyaan arahan sehingga siswa
sendiri yang berhasil memecahkan
masalah tersebut

Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk memaparkan jawaban
hasil diskusi mereka didepan kelas
Guru memandu dan membantu
merumuskan jawaban dan konsep-

konsep yang benar

Guru bertanya kepada siswa
tentang materi  yang  belum
dipahaminya

dipahami

Siswa yang lain mengamati

jawaban dan mengomentarinya

Siswa meninjau ulang konsep

dan materi yang telah
dipelajari
Siswa bertanya apabila ada

materi yang belum dipahami

Kegiatan Akhir

Guru  membantu siswa dalam
menarik kesimpulan tentang materi
pelajaran yang telah dipelajari
Guru memberikan soal latihan
kepada siswa

Guru mengakhiri pelajaran dengan

mengucapkan salam

Siswa membuat rangkuman

atau kesimpulan materi
pelajaran yang telah dipelajari
Siswa  mengerjakan  soal
latihan

Siswa menjawab salam guru

65 menit

VI.

Sumber dan Alat Pembelajaran

Sumber

: Ana susanti dan S. Lumintuningsih. Buku panduan

pendidikan Matematika untuk SMK/MAK Teknik. Kelas
XI. Pratama Mitra Aksara

Alat Pembelajaran

: Spidol, penghapus, papan tulis




VILI.

Penilaian
Indikator Pencapaian Penilaian
Kompetensi Teknik Bentuk
o Instrumen/Soal
Penilaian | Instrumen
e Mengidentifikasi ciri- Tes Tes 1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki

Tertulis Uraian

ciri trapesium dan bangun datar trapesium?

lingkaran. 2. Trapesium siku-siku dengan
Menentukan keliling panjang sisi siku-sikunya 15
trapesium dan cm dan panjang sisi-sisi
lingkaran. sejajarnya masing-masing 25
Menentukan luas cm dan 33 cm. Tentukan luas
daerah trapesium dan dan kelilingnya?

lingkaran.

Hamparan Perak, Januari 2017

Guru Mata pelajaran Peneliti

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd SUMAY AERIDA

Diketahui Oleh

Kepala SMK Tarbiyah Islamiyah

JULKHAIRI SAM, S.Pd




Lampiran 4

ANGKET PERNYATAAN MOTIVASI

No. Indikator Butir Pernyataan Validasi K
v [TV et
1. | Adanya hasrat dan |1) Saya tertarik terhadap mata
keinginan berhasil pelajaran matematika
2) Saya belajar karena ingin nilai
ulangan saya bagus dan
mendapat rangking 1
3) Saya mencari tahu apa yang
akan diajarkan oleh guru
disekolah
4) Saya belajar atas keinginan
saya sendiri
5) Saya berusaha menyelesaikan
soal matematika meskipun
cukup sulit
2. | Adanya dorongan dan | 1) Saya berusha untuk terlibat
kebutuhan dalam aktif dalam kegiatan proses
belajar KBM berlangsung
2) Saya giat belajar matematika

3)

4)

karena saya tahu manfaat
mempelajari dimensi dua

Saat jam kosong saya memilih
belajar secara mandiri

Saya berusaha untuk mencari
tahu hal-hal yang berhubungan
dengan matematika




5)

Saya  mempelajari  materi
pelajaran  matematika yang
akan diajarkan oleh guru pada

esok harinya

Adanya harapan dan

cita-cita masa depan

1)

2)

3)

4)

5)

Saya berusaha mendapatkan
nilai 100 pada mata pelajaran
matematika

Saya berusaha untuk
mendapatkan peringkat
pertama dikelas

Saya ingin mengikuti
olimpiade maatematika

Saya berusaha belajar dengan
sungguh-sungguh agar berhasil
belajar matematika

Saya berusaha belajar dengan

giat untuk meraih cita-cita

Adanya penghargaan
dalam belajar

1)

2)

3)

4)
5)

Saya lebih giat dalam belajar
matematika

Saya menjadi senang dalam
belajar

Minat belajar saya lebih baik
Saya selalu dipuji dikelas

Saya menjadi contoh yang baik

dikelas

Adanya kegiatan yang

menarik dalam belajar

1)

2)

Saya selalu memperhatikan
penjelasan dari guru

Saya senang jika disuruh
mengerjakan soal matematika

dipapan tulis




3) Saya senang  mengajukan
pertanyaan yang diberikan guru

4) Saya tidak merasa jenuh dalam
pelajaran matematika

5) Saya merasa tertarik dalam
mengikuti pelajaran
matematika dengan
menggunakan metode peer

tutoring

Adanya lingkungan [ 1) Keadaan lingkungan sekolah

belajar yang kondusif yang kondusif

2) Orangtua memperhatikan saya
dirumah untuk belajar

3) Saya berdiskusi dengan teman-
teman dirumah tentang
pelajaran matematika

4) Saya selalu mengerjakan PR
dirumah

5) Saudara saya selalu membantu
saya mengerjakan latihan

dirumah

Catatan/Temuan Hasil VValidasi

Medan, Januari 2017
Validator

Dr. Zainal Azis, MM, M.Si




Lampiran 5

LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

SIKLUS I, SIKLUS I1, DAN SIKLUS 111

Nama
Kelas

Mata Pelajaran

Petunjuk : Berikan tanda ceklist (v ) pada jawaban yang menurut anda tepat
pada kolom skor 1, 2, 3 dan 4 dibawah ini.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Setuju 4 = Sangat Setuju

Skor

No. Butir Pernyataan
112 ]3] 4

1 | Saya tertarik terhadap mata pelajaran matematika

o | Saya mencari tahu apa yang akan diajarkan oleh guru
disekolah

3 | Saya belajar atas keinginan saya sendiri

4 | Saya berusaha menyelesaikan soal matematika meskipun
cukup sulit

5 |Saya berusha untuk terlibat aktif dalam kegiatan proses
KBM berlangsung

6 | Saat jam kosong saya memilih belajar secara mandiri

- | Saya mempelajari materi pelajaran matematika yang akan
diajarkan oleh guru pada esok harinya

8 | Saya ingin mengikuti olimpiade matematika

9 Saya berusaha belajar dengan sungguh-sungguh agar
berhasil belajar matematika

10 Saya berusaha belajar dengan giat untuk meraih cita-cita

12 | saya menjadi senang dalam belajar




13

Minat belajar saya lebih baik

14 | saya selalu dipuji dikelas

15 Saya menjadi contoh yang baik dikelas

16 | saya selalu memperhatikan penjelasan dari guru

17 | Saya senang jika disuruh mengerjakan soal matematika
dipapan tulis

18 | saya senang mengajukan pertanyaan yang diberikan guru

19 | saya tidak merasa jenuh dalam pelajaran matematika

20 | Keadaan lingkungan sekolah yang kondusif

21 | Orangtua memperhatikan saya dirumah untuk belajar

0 | Saya berdiskusi dengan teman-teman dirumah tentang
pelajaran matematika

23

Saya selalu mengerjakan PR dirumah




Lampiran 6

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Indikator

SIKLUS |
. Jumlah
Indikator Butir Skor Sk(?r Persentase Kategori Keterangan
Pernyataan Maksimal (%)
Perolehan
Adanya 1 123 164 75 Tinggi
hasrat  dan 2 111 164 68 Sedang
o Belum
keinginan 3 106 164 65 Sedang _
. Tercapali
berhasil 4 114 164 69 Sedang
Jumlah 454 656 69 Sedang
Adanya 5 110 164 67 Sedang
dorongan dan 6 114 164 69 Sedang
Belum
kebutuhan 7 101 164 61 Sedang _
. Tercapai
dalam belajar 8 105 164 64 Sedang
Jumlah 430 656 65 Sedang
Adanya 9 112 164 68 Sedang
harapan dan 10 110 164 67 Sedang Belum
cita-cita masa 11 99 164 60 Sedang Tercapai
depan Jumlah 321 492 65 Sedang
Adanya 12 98 164 60 Sedang
penghargaan 13 107 164 65 Sedang
] Belum
dalam belajar 14 112 164 68 Sedang _
Tercapai
15 106 164 65 Sedang
Jumlah 423 656 64 Sedang
Adanya 16 111 164 68 Sedang
kegiatan yang 17 106 164 65 Sedang Belum
menarik 18 104 164 63 Sedang Tercapai




dalam belajar 19 110 164 67 Sedang
Jumlah 431 656 66 Sedang
Adanya 20 115 164 70 Tinggi
lingkungan 21 109 164 66 Sedang
. Belum
belajar yang 22 112 164 68 Sedang _
. Tercapai
kondusif 23 105 164 64 Sedang
Jumlah 441 656 67 Sedang
Perentase (%0) 66,3




Lampiran 7

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Individual

SIKLUS |
No. Nama Skor Persentase Kategori Keterangan
(%)
1 | Abdul Azis 57 61.96 Sedang Belum Tercapai
2 | Ade Sahputra 61 66.30 Sedang Belum Tercapai
3 | Aditya Gurusinaga 63 68.48 Sedang Belum Tercapai
4 | Agung Pratama 61 66.30 Sedang Belum Tercapai
5 | Aidil Alwi 56 60.87 Sedang Belum Tercapai
6 | Arif Zainuri 58 63.04 Sedang Belum Tercapai
7 | Ariyono 67 72.83 Tinggi Tercapai
8 | Bambang Ariyatna 68 73.91 Tinggi Tercapai
9 | Bayu Suhelmi Asti 59 64.13 Sedang Belum Tercapai
10 | Dandy 57 61.96 Sedang Belum Tercapai
11 | Eka Syahputra 53 57.61 Sedang Belum Tercapai
12 | Erlangga Ryantama P 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
13 | Fajar Suwanda 63 68.48 Sedang Belum Tercapai
14 | Fazli Pirngadiansyah 66 71.74 Tinggi Tercapai
15 | Febriansyah 62 67.39 Sedang Belum Tercapai
16 | Ferry Syahdila 63 68.48 Sedang Belum Tercapai
17 | Jaka Irwan 70 76.09 Tinggi Tercapai
18 | Kiki Zerialdi 61 66.30 Sedang Belum Tercapai
19 | M. Wildan 62 67.39 Sedang Belum Tercapai
20 | M. Bayu Darmawan 59 64.13 Sedang Belum Tercapai
21 | M. Fachru Rozi 57 61.96 Sedang Belum Tercapai
22 | M. Fahmi Batubara 64 69.56 Sedang Belum Tercapai




23 | M. Isya 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
24 | M. Riansyah 62 67.39 Sedang Belum Tercapai
25 | M. Rionaldy 59 64.13 Sedang Belum Tercapai
26 | M. Rizky 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
27 | M. Yunus 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
28 | Nurman Daulay 63 68.48 Sedang Belum Tercapai
29 | Nurmansyah 58 63.04 Sedang Belum Tercapai
30 | Nuryawan 70 76.09 Tinggi Tercapai

31 | Raden Fasah 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
32 | Rahmad Fauji 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
33 | Raja Mulia Sembiring 61 66.30 Sedang Belum Tercapai
34 | Ramadhan Noor 63 68.48 Sedang Belum Tercapai
35 | Ricco Wahyudi 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
36 | Riski Pratama 61 66.30 Sedang Belum Tercapai
37 | Rudi 57 61.96 Sedang Belum Tercapai
38 | Rudi Pranata 60 65.22 Sedang Belum Tercapai
39 | Rusdi Auliyadi 65 70.65 Tinggi Tercapai

40 | Suhaili 56 60.87 Sedang Belum Tercapai
41 | Yogi Ardiansyah 58 63.04 Sedang Belum Tercapai




Lampiran 9

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Indikator

SIKLUS 11
. Jumlah
Indikator Butir Skor Sk(?r Persentase Kategori Keterangan
Pernyataan Maksimal (%)
Perolehan

Adanya hasrat 1 138 164 84 Tinggi

dan keinginan 2 122 164 74 Tinggi
berhasil 3 122 164 74 Tinggi Tercapai

4 124 164 76 Tinggi

Jumlah 506 656 77 Tinggi

Adanya dorongan 5 115 164 70 Tinggi

dan kebutuhan 6 109 164 66 Sedang

i Belum

dalam belajar 7 109 164 66 Sedang )
Tercapai

8 111 164 68 Sedang

Jumlah 441 656 67 Sedang

Adanya harapan 9 107 164 65 Sedang

dan cita-cita masa 10 113 164 69 Sedang Belum

depan 11 112 164 68 Sedang Tercapai

Jumlah 332 492 67 Sedang

Adanya 12 117 164 71 Tinggi

penghargaan 13 118 164 72 Tinggi
dalam belajar 14 115 164 70 Tinggi Tercapai

15 117 164 71 Tinggi

Jumlah 467 656 71 Tinggi

Adanya kegiatan 16 117 164 71 Tinggi

yang menarik 17 119 164 72 Tinggi
dalam belajar 18 115 164 70 Tinggi Tercapai




19 123 164 75 Tinggi

Jumlah 474 656 72 Tinggi

Adanya 20 127 164 77 Tinggi

lingkungan 21 123 164 75 Tinggi
belajar yang 22 120 164 73 Tinggi Tercapai

kondusif 23 123 164 75 Tinggi

Jumlah 493 656 75 Tinggi

Persentase (%0) 72,0




Lampiran 10

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Individual

SIKLUS 11
No. Nama Skor Persentase Kategori Keterangan
(%)
1 | Abdul Azis 62 67,4 Sedang Belum Tercapai
2 | Ade Sahputra 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
3 | Aditya Gurusinaga 71 77.2 Tinggi Tercapai
4 | Agung Pratama 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
5 | Aidil Alwi 62 67,4 Sedang Belum Tercapai
6 | Arif Zainuri 69 75.0 Tinggi Tercapai
7 | Ariyono 73 79.4 Tinggi Tercapai
8 | Bambang Ariyatna 74 80.4 Tinggi Tercapai
9 | Bayu Suhelmi Asti 63 68.5 Sedang Belum Tercapai
10 | Dandy 71 77.2 Tinggi Tercapai
11 | Eka Syahputra 61 66,3 Sedang Belum Tercapai
12 | Erlangga Ryantama P 68 739 Tinggi Tercapai
13 | Fajar Suwanda 63 68,5 Sedang Belum Tercapai
14 | Fazli Pirngadiansyah 69 75.0 Tinggi Tercapai
15 | Febriansyah 67 72,8 Tinggi Tercapai
16 | Ferry Syahdila 66 717 Tinggi Tercapai
17 | Jaka Irwan 81 88.0 Sangat Tinggi Tercapai
18 | Kiki Zerialdi 63 68,5 Sedang Belum Tercapai
19 | M. Wildan 68 739 Tinggi Tercapai
20 | M. Bayu Darmawan 61 66,3 Sedang Belum Tercapai
21 | M. Fachru Rozi 68 73.9 Tinggi Tercapai
22 | M. Fahmi Batubara 66 717 Tinggi Tercapai




23 | M. Isya 65 70.6 Tinggi Tercapai
24 | M. Riansyah 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
25 | M. Rionaldy 63 68,5 Sedang Belum Tercapai
26 | M. Rizky 65 70,6 Tinggi Tercapai
27 | M. Yunus 63 68,5 Sedang Belum Tercapai
28 | Nurman Daulay 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
29 | Nurmansyah 65 70,6 Tinggi Tercapai
30 | Nuryawan 72 78.3 Tinggi Tercapai
31 | Raden Fasah 67 72.8 Tinggi Tercapai
32 | Rahmad Fauji 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
33 | Raja Mulia Sembiring 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
34 | Ramadhan Noor 68 739 Tinggi Tercapai
35 | Ricco Wahyudi 66 717 Tinggi Tercapai
36 | Riski Pratama 64 69,6 Sedang Belum Tercapai
37 | Rudi 65 70.6 Tinggi Tercapai
38 | Rudi Pranata 66 717 Tinggi Tercapai
39 | Rusdi Auliyadi 67 72.8 Tinggi Tercapai
40 | Suhaili 62 67.4 Sedang Belum Tercapai
41 | Yogi Ardiansyah 68 73,9 Tinggi Tercapai




Lampiran 12

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Indikator

SIKLUS I
. Jumlah
Indikator Per?]l;/g:aan Skor szlfs (i)rrnal Perz‘: )t ase Kategori Keterangan
Perolehan
Adanya hasrat 1 149 164 91 Sangat Tinggi
dan  keinginan 2 131 164 80 Tinggi
berhasil 3 132 164 80 Tinggi Tercapai
4 135 164 82 Tinggi
Jumlah 547 656 83 Tinggi
Adanya 5 126 164 77 Tinggi
dorongan  dan 6 131 164 80 Tinggi
kebutuhan 7 132 164 80 Tinggi Tercapai
dalam belajar 8 129 164 79 Tinggi
Jumlah 518 656 79 Tinggi
Adanya harapan 9 125 164 76 Tinggi
dan cita-cita 10 131 164 80 Tinggi )
masa depan 11 127 164 77 Tinggi Tercapa
Jumlah 383 492 78 Tinggi
Adanya 12 133 164 81 Tinggi
penghargaan 13 132 164 80 Tinggi
dalam belajar 14 131 164 80 Tinggi Tercapai
15 131 164 80 Tinggi
Jumlah 527 656 80 Tinggi
Adanya kegiatan 16 129 164 79 Tinggi
yang  menarik 17 132 164 80 Tinggi
dalam belajar 18 128 164 78 Tinggi Tercapai




19 137 164 83 Tinggi
Jumlah 526 656 80 Tinggi
Adanya 20 147 164 90 Sangat Tinggi
lingkungan 21 140 164 85 Tinggi
belajar yang 22 126 164 77 Tinggi Tercapai
kondusif 23 129 164 79 Tinggi
Jumlah 542 656 83 Tinggi
Persentase (%0) 81




Lampiran 13

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Secara Individual

SIKLUS I
No. Nama Skor Persentase Kategori Keterangan
(%)

1 | Abdul Azis 73 79,3 Tinggi Tercapai
2 | Ade Sahputra 74 80,4 Tinggi Tercapai
3 | Aditya Gurusinaga 76 82,6 Tinggi Tercapai
4 | Agung Pratama 71 77,2 Tinggi Tercapai
5 | Aidil Alwi 69 75,0 Tinggi Tercapai
6 | Arif Zainuri 73 79,3 Tinggi Tercapai
7 | Ariyono 81 88,0 Sangat Tinggi Tercapai
8 | Bambang Ariyatna 82 89,1 Sangat Tinggi Tercapai
9 | Bayu Suhelmi Asti 74 80,4 Tinggi Tercapai
10 | Dandy 76 82,6 Tinggi Tercapai
11 | Eka Syahputra 63 68,5 Sedang Belum )
Tercapal
12 | Erlangga Ryantama P 73 79,3 Tinggi Tercapai
13 | Fajar Suwanda 71 77,2 Tinggi Tercapai
14 | Fazli Pirngadiansyah 76 82,6 Tinggi Tercapai
15 | Febriansyah 72 78,3 Tinggi Tercapai
16 | Ferry Syahdila 75 81,5 Tinggi Tercapai
17 | Jaka Irwan 83 90,2 Sangat Tinggi Tercapai
18 | Kiki Zerialdi 80 86,9 Sangat Tinggi Tercapai
19 | M. Wildan 69 75,0 Tinggi Tercapai
20 | M. Bayu Darmawan 64 69,6 Sedang Belum-
Tercapal




21 | M. Fachru Rozi 79 85,9 Sangat Tinggi Tercapai
22 | M. Fahmi Batubara 73 79,3 Tinggi Tercapai
23 | M. Isya 79 85,9 Sangat Tinggi Tercapai
24 | M. Riansyah 78 84,8 Tinggi Tercapai
25 | M. Rionaldy 7 83,7 Tinggi Tercapai
26 | M. Rizky 76 82,6 Tinggi Tercapai
27 | M. Yunus 73 79,3 Tinggi Tercapai
28 | Nurman Daulay 80 86,9 Sangat Tinggi Tercapai
29 | Nurmansyah 65 70,6 Tinggi Tercapai
30 | Nuryawan 84 91,3 Sangat Tinggi Tercapai
31 | Raden Fasah 74 80,4 Tinggi Tercapai
32 | Rahmad Fauji 72 78,3 Tinggi Tercapai
33 | Raja Mulia Sembiring 73 79,3 Tinggi Tercapai
34 | Ramadhan Noor 79 85,9 Sangat Tinggi Tercapai
35 | Ricco Wahyudi 77 83,7 Tinggi Tercapai
36 | Riski Pratama 74 80,4 Tinggi Tercapai
37 | Rudi 71 71,2 Tinggi Tercapai
38 | Rudi Pranata 78 84,8 Tinggi Tercapai
39 | Rusdi Auliyadi 74 80,4 Tinggi Tercapai
40 | Suhaili 64 69,6 Sedang Belum ]

Tercapai
41 | Yogi Ardiansyah 68 73,9 Tinggi Tercapai




Lampiran 8

HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS |

Butir Pernyataan

No Nama 1 374 [5 16 78 [9 [10[11 12 [13 [14 [15 [16 |17 [18 |19 |20 [21 |22 [23 | Jumlah | Persentase
1 | Abdul Azis 3 3/2(3|3|1(2|3(3|2(3|3|2|2[3|3[1|23|2|2[3]| 57 61,96
2 | Ade Sahputra 3 2133|3233 |3[1|3[3[3|3[2|3[2(3[2[3[3/3] el 66,30
3 | Aditya Gurusinaga 342|333 [1/3[2|3|3[3[3[3|2[3|2[3|2[3|3[3|3]| 63 68,48
4 | Agung Pratama 4 3/3(3|2(3|32|3[3[2|3|1]2[2|2[3|3[2|3[3|4] el 66,30
5 | Aidil Alwi 3 3/2(1/2(3|3[3|2[3[2/3]3 21133 33 2| 56 60,87
s | Arif Zainuri 3 213213322 /32|13 |3|2[3|2[3]|3 33 2| 58 63,04
7 | Ariyono 3 3/2(3|3(3(2|3|3|3(3|4|3|4(3|2(3|24(3|3[3]| 67 72,83
Bambang Ariyatna 4 302343 313323 |2|3[3|4[3[3[4(32/3]| 68 73,91
9 | Bayu Suhelmi Asti 3 1 2133 213234 3|3[2(3[1]2[2]3 3| 59 64,13
10 | Dandy 3 2122321331223 [3|3[3]2[3]2[3|3[2]2] &7 61,96
11 | Eka Syahputra 2 3133 3|2 |1]1(3|3|2[1]3 222223322 =53 57,61
12 | Erlangga Ryantama P | 3 3/3(3|3|1|32|1]3[3]|2[3[3[2|3[2/3[3|3[3|2] 60 65,22
13 | Fajar Suwanda 3|4(3/3(3/3[3|2(3|3|3|3/3|2|3[1|3[2/3[3|2[3|2]| 63 68,48
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Lampiran 11

HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS 11
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HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA SIKLUS 111

(3}
<
T oM (Yo Ne Mo |d Y| |1n MmN o M
O & O O |a N |0 o |0 o |9 | o o [~ o |
O |~ |® |0 |~ |~ |~ [0 [0 |© |0 [© [~ [~ (o |~
[¢B]
o
S
= || |© |d o md|aN [ [© | o |4 |[©o |
E NI~ K~ © Ko ||~ |k [N~ K|~
S
e
Q™ ™ ™ (™ |0 ™ om®m oMM om oMo
N | | ™ ™ ™o mmomommmmom o<
SRS 2T S T Se T S A S A A A A S T b S S e B (e B oo T A A o
QIT ¥ | | ™ | ¥ |¥F | || ™|
2B ESe T S ST oo T e B A S B S e e B e B A S A A A
e ESe T S, T A oo T (e B K e B B S 5 TN oo B A A (e B S B S B N A NG
N (™ ™ mom Mmoo (oo oo S (S (o™
QI @ ™ ™o o | o oMM o N (oo™
Rlu343333443433333
c || ™™™ m oM (™ momomom oo o
IS
8
aB333333444323333
>
c
HH233333334324333
o
.WH__334333443333433
S
BW_343323333433343
o M mmmmiommmmmiNnmm o m
o MM ommimit m|s om0 mmo;m om
~ Mmoo mimits | ot oo o m | o
Ot M mmmiomm|ts ;oS o ommo;mom
oMM omm|ts ot |09 Mo mom om
<t O ™M momomim|tsommimm| o
MM mmmiomis o omommmmmmom om
N[O MmN mm®mommmomits (o om
I RS A S S S S Mo B o' B S S S S S S Ko B Koo I RS I Fan T A S N o}
T | |
oo} c 'S
g £ |2 S| |2
c
© £ |8 S c | |= |8
e s |'s |E = |E S |8 |T T
= 5 | @ — — =2 | > S
© = ] = e > c |
v |5 |= — < x |©
N.l S | @© = (5] o o | ©
Rlecle|Z2Elc 25| §|lgl2 5|2
c < 8 2 |8 |® = 5 g s
> > | C = ObUdsnr.l.”
S |lo |2 S|l |2 XS |g |8 |8 |7 IS
o T |T |O|= | |2 | | |8 | ¥ = IS | |
<< < K K [ < 0 @ O |W |[W |0’ | |0
o O [0 N ™ [ [
Z |4 N ™ |t |1 o |~ o o g g9 3alS|3d




R I L A L A A e A e L L A O A A S A I S 0 S S A A Ll L
4 O |© |1V o Vv o v |f 0 |d | |l¥|c|d |l |0 o |vu |0 o
© |& | [N [© | [~ |0 |© [0 |0 |~ |© |~ o |[© |~ [~ |0 |0 |©
L Mo o | o oo ||~ [© ™o (v || |V ®m o |~
~ |© |@ |© [© |~ |~ |~ (|~~~ |N [ [© |0 |~ |~ NI~~~
o mmmmmiomom|is ™| M| |mmommmom|s (o
Ot |m o mmmmiom|t o™ om|[mmommiomonmm
(3P T A S F oo T B J o B F <o T Koo N A o S B S o T S A Koo N Foe B S A J Fee T RS S S A Lo
S A S S S o T e T Ko TR S S RS S S S P B RS S A BT A A eI A A R RS o)
Ot ™m0 m M mm M m [ m T ™
MM N Nm M mm Mt (™ot ™ mmm o m
S (e T R o Ko T o I N e I o N o S S o T Ko T B S T T S K T [ B TS B R o oo B [ )
O ™| om0 ®m®mmmomm(ts ®o[mmommom
Ot ™o ™ mmommmit N ™™™ ™™
® mmmimmm|t (o | (™ (mom| o omom|s | o
MmN ™M M ™M m M m [™
ISP TR S R S Ko I oo B RS B Ko BN o I Ko T B SN o B S N S Koo I [ e B T I S i [ oo B U
O™ | N ®m N m ™ mmomNmommom o, m o™
Ot ™ MmN m oM™t ™™™ ™M™
Ot MmN ™™o ™ m®m N M ™ m oMo, o™
<t ¥ 0N ot ™™o mm ™ mmm ™ ;|
™t |m o mmm (™ot |Nmmmmommm
S TR R T T TV R N 1 T o T R o B oo B F oV A oo B o B S S o B T B B S T IR
< O | mmmmmmiommmom[Nmomommo|om|om
S S e T Ko I VI I~ o Ko T S S e B Ko T S e B S N o B A S S oo B [ B o I o B A
®m o Mmoo | ™ ™o momom|s o [mm|s o m
O I m o mmmom|t (o (m|N (S oS ™™™
S A S S S o T RS S S S RS A o, I o T A o I S A N oo B T B S S S A
g
g o =
W 59 o —_
< |- (9 > e o |=
3] e |N =2 © — @ |6 |T
— ¢ — = ] m = = | S 48]
5 5 < (X |m S |2 2|5 -RE Z |>|E
S|s|s|s @ |5 |= > lsle0lpls|g | |2 |5 |8 |8
ja ~ =
212 82|22/ |Els|2lcs|¥|2]|c |2 S - 12| |2 <
n = |2 |e |& S |© |N S |S T S |T o
> = [N T s & 2= [ | |2 | | |8 |5 | T |9 |=
>lglg S E | |2 x| >|E E|2g|E =|E |8 |=
o |5 |= : : : : : : : : : |53 |53 |5 |8 |8 |®|s |8 |L
L SIX |22 12|22 2|=2|=2|=2|1Z2|Z2 |2 || ||| |x
© [~ |0 oo |d N (¢S (b |o |~ o oo |d|N o (S (v |©
— |4 |49 |9 NN |N NN NN |NNN® o, o, oo omm




77,2

84,8

80,4

69,6

73,9

3307,6

71

78
74
64
68
3043

3
3
4
3
3

313 |2

213[3]3[3]3]3

3

313|12|3|3|3|3]3

3

41344133 |3[3]3
3133|333 |4|4]3
3131312 |3|2

3

3
3
4
2
3

3/3|3]4|34

21331233

3

3

3

3

3

3

41314434 /3|3[3|4]|3
3131333433 /3|3/3
3131333323 |3|3]3

4
3
3

4
149(131)132/135/126|131)132/129/125/131/127133) 132 131|131/ 129132/ 128/ 137|147 140 126| 129

91 |80 |80 |82 |77 |80 |80 |79 |76 |80 |77 |81 |80 (80 |80 |79 |80 |78 (83 |90 85 77 |79

37 | Rudi

38 | Rudi Pranata

39 | Rusdi Auliyadi

40 | Suhaili

41 | Yogi Ardiansyah

Jumlah

Persentase
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I, SIKLUS I1, DAN SIKLUS I11

Nama Sekolah : SMK Tarbiyah Islamiyah

Kelas/Semester : XI TKR 4/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Bangun Datar

Petunjuk : Berikan tanda ceklist (v ) pada jawaban yang menurut anda tepat
pada kolom skor 1, 2, 3 dan 4 dibawah ini.
Keterangan :
1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat Baik
_ ) Penilaian
No. Aspek yang diamati
2 3
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru
2 | Siswa mendengarkan penjelasan guru
3 | Siswa menjawab pertanyaan guru
4 | Siswa aktif dalam belajar
. Siswa meminta guru mengulang penjelasan
bila kurang mengerti
6 | Siswa memperhatikan persentase kelompok
7 | Siswa mendengarkan persentase kelompok
8 | Siswa mampu mengajukan pertanyaan




Siswa mampu mengemukakan pendapat ketika

? diskusi kelompok tanpa menjatuhkan teman
10 Siswa mampu memberikan kritikan kepada
kelompok lain ketika diskusi kelompok
1 Siswa mampu memberi saran kepada
kelompok lain ketika diskusi
12 | Siswa aktif dalam diskusi kelompok
13 Siswa ikut dalam mencari penyelesaian dari sal
yang diberikan oleh guru
14 | Siswa mampu merumuskan gagasan sendiri
15 | Siswa mampu menampilkan diskusi
16 | Siswa mampu mempersentasekan hasil diskusi
17 Siswa mampu menyelesaikan soal-soal tanpa
melihat jawaban teman
18 Siswa memperhatikan siswa lain yang
mengerjakan hasil jawabannya didepan kelas
19 | Siswa tidak mengganggu teman
20 Siswa mampu mencatat rangkuman hasil
belajar
Total Skor
Rata-rata
Keterangan

Observer,

SUMAY AFRIDA
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Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

D BBBBBBBBBBBBBB
XY O 100|000 ]|0O Ojojo0ojO0O|lO 0|0
s 8 © 4 o | o [©o [« o~ o —
g 8 |Yld|a |9 || oo (Y e Y e Y
1
< oMot |om M o dlo|lo|lm
- S| o|F|O || |0 | F|F| ||| F |
SO RS R A R A I S T S VI 5 VO VI Ao B A SN < BV U Y oV o)
QNN ||| NN m NN
N~
<
D AN ||| N[N A [N [N
(e I VIR B T I SN BN B B N I N B SV A N Y SV B B I N IE NI
S I VI BN I NI B N N B N o T T BN o T B T A NI T
«©
< n
Bin|ld|N AN ||| dA|[m|N ||
0 (<
< S |N|d o |mmoa oo A
Vol |d|m|d|N|N|[d N[N [N ™|
—_ =
= <
= NN |d|d|N Ao ||| || o™«
8
(m)
o S I VI B o B B N o T B O < T T AN Y SV B T I SN Y N N
c
©
> |m o
L@ N[ mlmlad|mlaN| AN NN
)
o
< L I I T I T I SN N N I N I T I T I N SN T Y oV B B o)
o NN || [N [N NN ®m AN NN
o
< |~ (AN |ldlN|o|o || dlo oo
© | N|lN|ld|lN|d|ldA || |lo o[ ]m|m
W N|N|A|N|[A|lN || ||| NN AN
St NN |N N[N [N [N NN m o] AN
N_321223233123213
NN |lN|[dA NN N[N NN N m NN
A lN|lN|lN|N|o N[N NN m NN
S| |€
© © | =
S s < s =
© =R > = c | S| ©|.©
s |'3a| € = E Sl3|Tl|ls
E =10 = 3 — = 5| > S| &
n N I — N R (= <|3 1)
= S 3 3| 8|58 2l |g|xjz2
o
<|£|Q|a|=|E|o|2|3 S| 8|5
IaagARnaSyygSP
S| V| 5| S| = clQ| s ||| o|.=
S| lo| 2|35l |2 E|S<S|c| 8|87
S|lT|lT|o|l=|lE|lS|g|d| S| x| =|'T| <
<< ||| <</ O | W |Wj|Lw|Lw
= = N o[« o o |~ o o |G |d Y9




BBBBBBBBBBBBBBBBBBBB
ORNG) OO 0OjlO0Oj0OjlO|lO|OlO|O|O|0O (ORNONNOING
O NI L T = PR I O B L N R IR LN o R = e R A TR
— & | A | |- — B I o N P PN P S P P R PN P
ol v io|l~N|lo|ldlo|d|lw v |~ W o|lo|m|o| o | w
OO |O| g O Ot F|IST|o|F|OH|IBD|ISF|IF|DO|F
Nlomlala|ldv |||l NN ld|l NNl e
Nlo|m|lold|dld]|m|dldjlad|ad|dla|wlo|o|a| o«
R AR AN N R R S e R A N R N R R R R N Y
Nlomloladajlold|m|o|o|ldjlNla|ld| oAl om] o |~
Nlmlalada ol |ldl|N|N|lo|o|dlNw|olo|o] ;| o
ANl o |dla|lad|lN| NNl N]Alom || A | ®m
Nlomlom|lada|ld|l|m|lad|lo|d|o|la|d|ldldl ]| o] & |
S B AR R R R R R N S R R A R R N R N R R N R S e R e
Al |lom|la|lo |l |la|ld|lN]lNla|lN| o lq|ola] Ao~
dla |l |N|ld|m|ld]ld|ld|ldla|laN|lN|lA|m|lala]m || m
Nl |||l dlad|m|ldolN|ldAlN] oo ®m]|
Nld|m|ldld|lad|ldla|d|lN ||| A o|dlgs| Ao ]| @ | ®
Old|ldg|la|d|dlN|ld|N|]d |l NN |A|[ N A | »m
NN m|la/o|ldjldN|ldlu|Nd]owla|ld| NNl A | m
AlN|lN|ld|lN|dA |||l ool o|lw] o | m
N|ld|m|ldld|ld|lN|ld|lN|]d]dlo|ld| ool o] o |
NNl oo |ld|ld| N[ oo o | m
Nlalalad|o|dlaldlN]dlald|ln|N]jAdA o] o] o |«
N AR RN R R S N R R N N R R N R R RN R S e R Y
Nl lm|la|ld|lv |||l ool ]| m
e

S © =

1M 5,

" — y O

=|B| _|=s s x|& |52 2 gl _|§lR|l 2|2
Ss|S|lcs|lwlcs|Ol s S| =2 ol >g| gl 8¢
N8| 8.8 & c | s ol | >4 | | ,© s | <
2/ >~ 25|22 |E elc|X 2| c| 8 Lol 2| <
S| h L= 2cCc|lc| S| 8|o|lN S| 8|3 s | S| T
S| J|=|N g 3| s 2|23 88|g| g & S
mﬂk.lm.........w_.uuu.mma.ma
LI |S|I¥X| === |=|=S|=2|=2|=2|2|z|lzz2|g| ||
0w |© |~ |o |lolo|d | ;| b o |~ o |lo|o|d | o |<
A |43 |9 |99 I] NN NN NIN NN [®o ;oo | o




35 | Ricco Wahyudi 2123|2322 |2|2|3|2 |2 |3 |3[3|3|3|2]1|2] 47 |23 |cB
36 | Riski Pratama 3132|231 |3|2|2|1|2|2]|2|3|2|3|1|2]|2|2]| 43 |21]|cB
37 | Rudi 22|22 21|22 ]2|1|2 |11 |2 |1|1]|2|2|2]|2]3|L |cB
38 | Rudi Pranata 2 2|3 |3|1|3|2|3|2|2|2 |3 |2 |2|3|3]2|3|3|2] 48|24 cB
39 | Rusdi Auliyadi 2|22 |1|2|3|2|2|2|3|3|2|2|2|3|2|3[3|2|3| 4 | 23 |cB
40 | suhaili 2|23 |2 |2|3|2|1|2|1|2 |3 |2|1]2]|2|1|2|3]|2]| 40 2 | cB
41 | Yogi Ardiansyah 3/3|2|2|23|2|2|3[3|1|2 |3 |3 |2|3|2|1]3|2]4 |23]|cB
Jumlah 92 |88 |83 |92 83|91 (85|81 |90 |8 |83 |87 |91 |92|84[90|89|91|91|87|1763| 88,1
Nilai Akhir 22(21(21/22(20(22/20[19 |22[21[20|21(22|22|20(22|22|22|22|21| 43 | 21 | CB
Rata-rata 2,1 2,0 2,1 2,1 2,2 2,1 2,2 2,1
Keterangan CB CB CB CB CB CB CB CB

Keterangan :
0 -1,5=Kurang Baik (KB)
1,6 — 2,5 = CukupBaik (CB)
2,6 —3,5 =Baik (B)

3,6 — 4,0= Sangat Baik (SB)
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Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
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35 | Ricco Wahyudi 3133|333 |3|3|4|3|3|4|3[3|3[3[3[3|3|3]62] 31 B
36 | Riski Pratama 3/3 |43 |3|4|4|4]2[3|[3|3|3|3|2|3|3|3|3|3]|62] 31 B
37 | Rudi 3|32 |3|3|3|2|3|3|2|3|2|3|3|2|2[3|2|3] 2|52/ 26 B
38 | Rudi Pranata 3|33 |4|3|4[3|4|3[3[3[3[3|3|[3[3|4|3|3|3]|64] 32 B
39 | Rusdi Auliyadi 33|23 |3|3[3|3|3|2|2|3|2|3|3|2|3|3|3]|3]5 | 27 B
40 | suhaili 3133|434 |3|4|4|3|4|3|4|3|4|4|4|4|a]3|71]| 35 B
41 | Yogi Ardiansyah 3|!3|/3|3|3|4|3|4|3[3|3|3|3|3|3[3|3|3|3|3]62] 31 B

Jumlah 129 |127 |121 129 (129 | 133 | 127 {128|129 | 121 | 124 | 122 |122 | 124 |127 |123 | 127|127 |127 | 123 | 2519 | 1959

Nilai Akhir 31[31(29(3131[32(31(31(31(29(30/30(30(30(31[30(31[31|31]30]611| 30 B

Rata-rata 31 3,1 3,0 30 (30| 30 31 3,0

Keterangan B B B B B B B B

Keterangan :

0 -1,5=Kurang Baik (KB)

1,6 — 2,5 = Cukup Baik (CB)

2,6 — 3,5 = Baik (B)

3,6 — 4,0= Sangat Baik (SB)
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Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 111
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35 | Ricco Wahyudi 4 | 4| 4| 4|44 4|3| 44| 4|3|3|[3|3|3|3|4|4|4]| 73| 36| SB
36 | Riski Pratama 313|443 |33 |4|4|4|3 4|23 [3[3|4|3|3|3 |66 ]| 33 B
37 | Rudi 3|4 |4[3|3[3[3|3|3[3 |3 |4|4|4|3|4[3|4|4]|3]|68]| 34 B
38 | Rudi Pranata 3|3 |/3[3(3[3|4|3|4[3| 43|43 |3|3[3|3|4/|4]66]| 33 B
39 | Rusdi Auliyadi 43|43 |4[3|3|3[3[3|3|3|3[3[3|3[3|3[3]|4)64] 32 B
40 | suhaili 4\ 4| 4|43 |4|4|4]4|3|4|4[3|3|4|3|3|3|3|4]72]|36]| SB
41 | Yogi Ardiansyah 4|4 |4|3|3|3|4|3|4|3|4[3[3|4[4|3|3|3|3|3]68] 34 B

Jumlah 149 | 138 148 | 140 142 |142 | 140 (141|146 | 137 | 147 140|139 | 139 |140 |137 [144 |142 |142 | 143 | 2836 | 1418

Nilai Akhir 3,6 34/36(34(35(35|34(34/36|33|36 |34(34|34|34|33[35/35(35/(35/691| 34 B

Rata-rata 3,5 3,4 3,5 3,4 3,4 3,3 3,5 3,4

Keterangan B B B B B B B B

Keterangan :

0 -1,5=Kurang Baik (KB)

1,6 — 2,5 = Cukup Baik (CB)

2,6 - 3,5 = Baik (B)

3,6 — 4,0= Sangat Baik (SB)




Lampiran 19

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS |

: SMK Tarbiyah Islamiyah
: XI TKR 4/Genap
: Matematika

: Bangun Datar

Petunjuk : Berikan tanda ceklist (\/ ) pada jawaban yang menurut anda tepat
pada kolom skor 1, 2, 3 dan 4 dibawah ini.
Keterangan :
1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat Baik
Penilaian

No.

Aspek yang diamati 1 2 3 4

A. Membuka Pelajaran

1 | Guru melakukan apersepsi

2 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi dan menarik perhatian

siswa agar mengikuti proses pembelajaran

B. Penyampaian Pembelajaran

1 | Penugasan Bahan Ajar

2 | Penyajian materi dengan jelas dan sistematis




Melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan

rencana pembelajaran

C. Metode Pembelajaran

Metode Peer Tutoring digunakan sesuai dengan

pencapaian indikator

Metode Peer Tutoring dilaksanakan dengan sistematis

Kegiatan pembelajaran yang bervariatif dan terprogram

D. Mengelola Pembelajaran

Guru menentukan materi pokok pembelajaran

Guru membagi materi menjadi sub-sub bahasan atau

topik-topik pelajaran yang lebih kecil

Guru menentukan siapa yang akan menjadi tutor

Guru memberi petunjuk pada tutor bagaimana

mendekati temannya dalam hal memahami materi

Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor

sehingga mereka dapat membantu teman belajar

Guru berkunjung dan menanyakan kesulitan yang

dihadapi setiap kelompok pada saat berdiskusi

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk

mempersentasikan materi dengan teknik tanya jawab

E. Melaksanakan Evaluasi

Guru meminta siswa menampilkan hasil kerja

kelompoknya




Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil

belajar siswa

F. Mengorganisasikan siswa dan waktu

Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada
saat menjelaskan materi, diskusi kelompok, dan

mengerjakan tes

Guru mengorganisasikan siswa dalam membentuk

diskusi kelompok

G. Mengakhiri Pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan

pembelajaran pada akhir kegiatan

Guru menginformasikan materi selanjutnya

Total Nilai

Rata-rata

Observer

Guru Mata Pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd
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Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 11

: SMK Tarbiyah Islamiyah
: XI TKR 4/Genap
: Matematika

: Bangun Datar

Petunjuk : Berikan tanda ceklist (\/ ) pada jawaban yang menurut anda tepat
pada kolom skor 1, 2, 3 dan 4 dibawah ini.
Keterangan :
1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat Baik
Penilaian

No.

Aspek yang diamati 1 2 3 4

A. Membuka Pelajaran

1 | Guru melakukan apersepsi

2 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi dan menarik perhatian

siswa agar mengikuti proses pembelajaran

B. Penyampaian Pembelajaran

1 | Penugasan Bahan Ajar

2 | Penyajian materi dengan jelas dan sistematis




Melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan

rencana pembelajaran

C. Metode Pembelajaran

Metode Peer Tutoring digunakan sesuai dengan

pencapaian indikator

Metode Peer Tutoring dilaksanakan dengan sistematis

Kegiatan pembelajaran yang bervariatif dan terprogram

D. Mengelola Pembelajaran

Guru menentukan materi pokok pembelajaran

Guru membagi materi menjadi sub-sub bahasan atau

topik-topik pelajaran yang lebih kecil

Guru menentukan siapa yang akan menjadi tutor

Guru memberi petunjuk pada tutor bagaimana

mendekati temannya dalam hal memahami materi

Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor

sehingga mereka dapat membantu teman belajar

Guru berkunjung dan menanyakan kesulitan yang

dihadapi setiap kelompok pada saat berdiskusi

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk

mempersentasikan materi dengan teknik tanya jawab

E. Melaksanakan Evaluasi

Guru meminta siswa menampilkan hasil kerja

kelompoknya




Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil

belajar siswa

F. Mengorganisasikan siswa dan waktu

Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada
saat menjelaskan materi, diskusi kelompok, dan

mengerjakan tes

Guru mengorganisasikan siswa dalam membentuk

diskusi kelompok

G. Mengakhiri Pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan

pembelajaran pada akhir kegiatan

Guru menginformasikan materi selanjutnya

Total Nilai

Rata-rata

Observer

Guru Mata Pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd
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Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I

: SMK Tarbiyah Islamiyah
: XI TKR 4/Genap
: Matematika

: Bangun Datar

Petunjuk : Berikan tanda ceklist (\/ ) pada jawaban yang menurut anda tepat
pada kolom skor 1, 2, 3 dan 4 dibawah ini.
Keterangan :
1 = Kurang Baik 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat Baik
Penilaian

No.

Aspek yang diamati 1 2 3 4

A. Membuka Pelajaran

1 | Guru melakukan apersepsi

2 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi dan menarik perhatian

siswa agar mengikuti proses pembelajaran

B. Penyampaian Pembelajaran

1 | Penugasan Bahan Ajar

2 | Penyajian materi dengan jelas dan sistematis




Melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan

rencana pembelajaran

C. Metode Pembelajaran

Metode Peer Tutoring digunakan sesuai dengan

pencapaian indikator

Metode Peer Tutoring dilaksanakan dengan sistematis

Kegiatan pembelajaran yang bervariatif dan terprogram

D. Mengelola Pembelajaran

Guru menentukan materi pokok pembelajaran

Guru membagi materi menjadi sub-sub bahasan atau

topik-topik pelajaran yang lebih kecil

Guru menentukan siapa yang akan menjadi tutor

Guru memberi petunjuk pada tutor bagaimana

mendekati temannya dalam hal memahami materi

Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor

sehingga mereka dapat membantu teman belajar

Guru berkunjung dan menanyakan kesulitan yang

dihadapi setiap kelompok pada saat berdiskusi

Guru mengarahkan siswa dan kelompoknya untuk

mempersentasikan materi dengan teknik tanya jawab

E. Melaksanakan Evaluasi

Guru meminta siswa menampilkan hasil kerja

kelompoknya




Guru memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil

belajar siswa

F. Mengorganisasikan siswa dan waktu

Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada
saat menjelaskan materi, diskusi kelompok, dan

mengerjakan tes

Guru mengorganisasikan siswa dalam membentuk

diskusi kelompok

G. Mengakhiri Pembelajaran

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan

pembelajaran pada akhir kegiatan

Guru menginformasikan materi selanjutnya

Total Nilai

Rata-rata

Observer

Guru Mata Pelajaran

DEWI LILA IRMAYA, S.Pd




